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Memasuki era globalisasi, persaingan bisnis antar perusahaan pun semakin 
ketat. Bukan saja pada penjualan produk dan jasa, pengembangan sayap bisnis 
juga mesti berorientasi pada pembangunan relasi yang kuat dengan masyarakat. 
Corporate social responsibilty adalah salah satu upaya dalam hubungannya 
berinteraksi dengan masyarakat. Dalam hal ini, upaya untuk terus dapat eksis dan 
bersaing dalam industri perusahaan harus kuat secara sosial.  
Orientasi sosial merupakan hal yang tidak dapat ditepiskan begitu saja, 
mengingat setiap materi secara substansi memiliki manfaat terhadap masyarakat. 
Begitu juga dengan perusahaan. Pandangan bisnis semata mesti dibekali dengan 
perspektif kemaslahatan bersama masyarakat. Untuk itu, corporate social 
responsibilty hadir dalam rangka membangun dan mempertahankan roda 
komunikasi bisnis perusahaan dengan masyarakat. Salah satu perusahaan yang 
memandang bahwa corporate social responsibilty adalah hal yang penting adalah 
PT Vale Indonesia. Dalam implementasinya, PT Vale Indonesia memiliki startegi 
untuk menjalankan program corporate social responsibility. Tidak hanya terfokus 
pada produksi bahan mentah, tetapi PT Vale Indonesia juga mengkonstruksi citra 
melalui corporate social responsibility.  
Dengan kata lain, tanpa citra yang positif dimasyarakat, PT Vale Indonesia 
tidak akan maksimal menjalankan roda bisnisnya. Penelitian ini akan membahas 
bagaiamana strategi PT Vale Indonesia mongkonstruksi citra melalui program 
corporate social responsibility dan bagaimana implementasinya di masyarakat. 

















The era ofglobalization, competitionbecame morestringentcorporate 
business. The focusis noton selling productsandservices, business 
developmentorienteddevelopmentshould alsoa strong relationshipwith the 
community.Corporate Social Responsibilityisone of the effortsin relation 
tointeractingwith the community. It is mean,  attemptto continue toexist 
andcompetein the industrythe companyshould be strongsocially. Social 
orientationissomething that can notbe releasedfor granted, given 
anysubstantivematerial has its benefits to society. So is the company.  
The view must be equipped with a purely business perspective common 
good of society. To that end, the Corporate Social Responsibility is present in 
order to build and maintain the wheels of business communication with the 
communities. One company that believes that Corporate Social Responsibility is 
important is PT Vale Indonesia. In the implementation, PT Vale Indonesia has a 
strategy to run a corporate social responsibility program. Not only focused on the 
production of raw materials, but PT Vale Indonesia also construct an image 
through corporate social responsibility.  
In other words, without a positive image in the community, PT Vale 
Indonesia would not be maximal running the business. This study will discuss 
how your strategy of PT Vale Indonesia mongkonstruksi image through corporate 
social responsibility program and how its implementation in the community. 
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A. Latar Belakang 
Citra merupakan sekumpulan persepsi manusia yang menghasilkan nilai-
nilai kemasyarakatan sehingga mampu mempersuasif ingatan dan pandangan. 
Citra merupakan produk dari interaksi yang dilakukan masyarakat baik itu secara 
terlembaga maupun secara individual. Dalam banyak hal, citra sengaja untuk 
dibentuk dan ditanamkan secara sistematis oleh institusi atau lembaga atau 
perusahaan yang bertujuan untuk membangun relasi dengan publik dan 
memeliharanya sehingga menghasilkan kedekatan emosional atau sebuah 
proximity. Tentu saja hal ini perlu dilakukan mengingat sebuah perusahaan tidak 
tunggal atau tidak berdiri sendiri di atas kepentigan bisnis semata. Setiap 
perusahaan membutuhkan relasi yang kuat dengan masyarakat tidak terbatas 
hanya pada relasi dengan target pasar. Relasi yang kuat dengan masyarakat akan 
membangun kepercayaan kepada perusahaan sehingga diharapkan dengan relasi 
ini, perusahaan dan masyarakat menerima manfaatnya 
Citra adalah kesan yang diperoleh melalui pengetahuan dan pengalaman 
seseorang tentang suatu hal. Bagi perusahaan, citra diartikan sebagai persepsi 
masyarakat terhadap jati diri perusahaan. Persepsi masyarakat terhadap 
perusahaan didasari pada apa yang mereka ketahui atau mereka kira tentang 
perusahaan yang bersangkutan. Citra perusahaan yang baik dimaksudkan agar 





memberikan manfaat lebih bagi orang lain. Citra merupakan tujuan dan sekaligus 
merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai. Walaupun citra merupakan 
sesuatu yang abstrak dan tidak dapat diukur secara sistematis, namun wujudnya 
dapat dirasakan dari hasil penelitian baik dan buruk yang datang dari khalayak 
atau masyarakat luas. Penilaian atau tanggapan tersebut dapat berkaitan dengan 
timbulnya rasa hormat (respect), kesan-kesan yang baik yang berakar pada nilai-
nilai kepercayaan. Keberhasilan perusahaan membangun citra dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor. Citra adalah salah satu aset terpenting dari suatu 
perusahaan atau organisasi. Citra yang baik merupakan perangkat yang kuat 
bukan hanya untuk menarik konsumen untuk memilih produk atau jasa 
perusahaan, melaikan juga memperbaiki kepuasan konsumen terhadap perusahaan 
atau organisasi.  
Ketepatan pengertian citra agar perusahaan dapat menetapkan upaya 
dalam mewujudkannya pada objek dan mendorong prioritas pelaksanaan. Citra 
menampilkan kesan suatu objek terhadap objek yang lain dan terbentuk dengan 
memproses informasi setiap waktu dari berbagai sumber terpercaya. Pentingnya 
citra sebuah perusahaan dikarenakan citra positif dapat memberikan kemudahan 
bagi perusahaan untuk berkomunikasi dan mencapai tujuan secara efektif, 
sedangkan citra negatif sebaliknya. Citra positif dapat digunakan sebagai 
pelindung terhadap kesalahan kecil, kualitas teknis atau fungsional sedangkan 
citra negatif dapat memperbesar kesalahan tersebut. Citra menggambarkan 
pengalaman dan harapan konsumen atas kualitas pelayanan perusahaan dan citra 





citra perusahaan yang kurang jelas dan nyata dapat mempengaruhi sikap 
karyawan.  
Dalam banyak hal, citra perusahaan dapat dibentuk dengan berbagai cara, 
salah satunya dengan penerapan program-program Corporate Social Responsbility 
(CSR). Telah dikatakan di atas, bahwa sebuah perusahaan tidak dapat berdiri 
sendiri, dia berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Untuk itu, diperlukan 
serangakain tindakan tersistematis untuk masuk dan memelihara pergaulan dan 
dinamika kehidupan bermasyarakat, terutama dengan masyarakat yang berada 
dekat dengan lokasi perusahaan. Management perusahaan dalam hal ini adalah 
Departement Of Public Relation harus mampu melihat dan memahami bagaimana 
kehidupan bermsyarakat di lokasi perusahaan. Hal ini dibutuhkan sebagai 
pandangan awal dalam merancang program CSR yang bersentuhan langsung, 
tepat sasaran dan tentu saja harapannya adalah terbentuknya citra positif di mata 
masyarakat.  
Corporate Social Responsibility merupakan wacana yang sedang 
mengemuka di dunia bisnis atau perusahaan. Wacana ini digunakan oleh 
perusahaan dalam rangka mengambil peran menghadapi perekonomian menuju 
pasar bebas. Perkembangan pasar bebas yang telah membentuk ikatan-ikatan 
ekonomi dunia dengan terbentuknya AFTA, APEC dan sebagainya, telah 
mendorong perusahaan dari berbagai penjuru dunia untuk secara bersama 






Sebagaimana hasil Konferensi Tingkat Tinggi Bumi (Earth Summit) di 
Rio de Jeneiro Brazilia 1992, menyepakati perubahan paradigma pembangunan, 
dari pertumbuhan ekonomi (economic growth) menjadi pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainable development). Dalam perspektif perusahaan, di mana 
keberlanjutan dimaksud merupakan suatu program sebagai dampak dari usaha-
usaha yang telah dirintis, berdasarkan konsep kemitraan dan rekanan dari masing-
masing stakeholders. Ada lima elemen sehingga konsep keberlanjutan menjadi 
penting, di antaranya adalah ; (1) ketersediaan dana, (2) misi lingkungan (3) 
tanggung jawab sosial, (4) terimplementasi dalam kebijakan (masyarakat, 
korporat, dan pemerintah), (5) mempunyai nilai keuntungan. 
Berbagai peristiwa negatif yang menimpa sejumlah perusahaan, terutama 
setelah reformasi, seharusnya menjadi pelajaran berharga bagi para pemilik dan 
manajemen perusahaan untuk memberikan perhatian dan tanggung jawab yang 
lebih baik kepada masyarakat, khususnya di sekitar lokasi perusahaan. Sebab 
kelangsungan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh tingkat keuntungan, tapi 
juga tanggung jawab sosial perusahaan. Apa yang terjadi ketika banyak 
perusahaan didemo, dihujat, bahkan dirusak oleh masyarakat sekitar lokasi 
pabrik? 
Bila ditelusuri, boleh jadi salah satu penyebabnya adalah kurangnya 
perhatian dan tanggung jawab manajemen dan pemilik perusahaan terhadap 
masyarakat maupun lingkungan di sekitar lokasi perusahaan. Investor hanya 
mengeduk dan mengeksploitasi sumber daya alam yang ada di daerah tersebut, 





tidak ada keuntungan perusahaan yang dikembalikan kepada masyarakat. Justru 
yang banyak terjadi, masyarakat malah termarginalkan di daerah sendiri. 
Kasus terbaru terjadi di Papua yang melibatkan PT Freeport, hingga 
menimbuklan efek domino dan menyebabkan chaos di daerah yang terkenal 
dengan potensi sumber daya alamnya tersebut. Di sekitar areal bertambangan 
yang mengalirkan jutaan dollar per hari, kehidupan masyarakat masih hidup 
miskin dan nyaris tak tersentuh perhatian perusahaan. Bahkan berbagai tindakan 
anarkis ditimpakan kepada mereka saat mengais sisa produksi di areal 
pembuangan limbah.  
Kekacauan tersebut seharusnya tidak terjadi bila perusahaan memberikan 
tanggungjawab sosialnya kepada masyarakat. Sebab apabila kita melaksanakan 
praktik-praktik yang bertanggungjawab terhadap lingkungan dan sosial, hal ini 
akan meningkatkan nilai pemegang saham, dan berdampak pada peningkatan 
prestasi keuangan serta menjamin sukses yang berkelanjutan bagi perusahaan. 
Pada kenyataannya CSR tidak serta merta dipraktikkan oleh semua 
perusahaan. Beberapa perusahaan yang menerapkan CSR justru dianggap sok 
sosial. Ada juga yang berhasil memberikan materi riil kepada masyarakat, namun 
di ruang publik nama perusahaan gagal menarik simpati orang. Tujuannya mau 
berderma sembari meneguk untung citra, tetapi malah „buntung‟. Hal ini terjadi 
karena CSR dilakukan secara latah dan tidak didukung konsep yang baik. 
Ambil contoh saja bagaimana beberapa minggu lalu di salah satu stasiun 
tv swasta mengangkat tema tentang renegosiasi kontrak dengan salah satu 





(NTB). Asumsinya mengapa pemerintah ingin merenegosiasi kontrak dengan PT 
Newmont dikarenakan pemerintah dalam hal ini adalah kementrian perekonomian 
bekerjasama dengan kementrian ESDM merasakan bahwa pengeksploitasian 
bahan baku sumber daya alam di NTB tidak berdampak signifikan terhadap 
pemasukan negara dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Wajar saja apabila tokoh 
masyarakat NTB didukung oleh masyarakat setempat ramai-ramai memblokir 
akses kendaraan produksi PT Newmon.  
Tentunya melihat kondisi di atas, sebagai salah satu perusahaan 
multinasional, PT Vale Indonesia yang bergerak di sektor pertambangan juga 
memiliki program CSR dalam rangka merangkul masyarakat sekitar dan 
menciptakan serta memelihara citra positif perusahaan.   
PT Vale Indonesia memposisikan wacana Corporate Social Responsibility 
pada posisi yang terhormat. Karena itu PT Vale Indonesia merespon wacana ini, 
tidak sekedar mengikuti tren tanpa memahami esensi dan manfaatnya. 
Bagi PT Vale Indonesia, program CSR merupakan investasi bagi perusahaan demi 
pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai sarana 
biaya (cost centre) melainkan sebagai sarana meraih keuntungan (profit centre).  
Program CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung 
terciptanya pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Disisi lain 
masyarakat mempertanyakan apakah perusahaan yang berorientasi pada usaha 
memaksimalisasi keuntungan-keuntungan ekonomis memiliki komitmen moral 
untuk mendistribusi keuntungan-keuntungannya membangun masyarakat lokal, 





menyediakan barang dan jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut untuk 
bertanggung jawab sosial. 
Penerapan program CSR oleh PT Vale Indonesia merupakan salah satu 
bentuk implementasi dari konsep tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Coporate Governance). Diperlukan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) agar perilaku pelaku bisnis mempunyai arahan yang bisa 
dirujuk dengan mengatur hubungan seluruh kepentingan pemangku kepentingan 
(stakeholders) yang dapat dipenuhi secara proporsional, mencegah kesalahan-
kesalahan signifikan dalam strategi korporasi dan memastikan kesalahan-
kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan segera. 
Konsep ini mencakup berbagai kegiatan dan tujuannya adalah untuk 
mengembangkan masyarakat yang sifatnya produktif dan melibatkan masyarakat 
didalam dan diluar perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung, 
meski perusahaan hanya memberikan kontribusi sosial yang kecil kepada 
masyarakat tetapi diharapkan mampu mengembangkan dan membangun 
masyarakat dari berbagai bidang. 
Kesadaran menjadi kondisi ideal dalam konteks pemberdayaan masyarakat 
yang sering diimplementasikan dalam bentuk program CSR, merupakan aktivitas 
yang lintas sektor dan menjadi modal sosial yang harus dioptimalkan melalui 
mekanisme kemitraan yang berperan meningkatkan sosio-ekonomi masyarkat dan 
komunitas lokal yang berada di sekitar perusahaan. Program ini 
diimplementasikan dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat dalam 





adanya kegiatan pembangungan sehingga masyarakat ditempat tersebut 
diharapkan lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraanya yang 
lebih baik dengan tercapainya sasaran kapasitas masyarakat dan sasaran 
kesadaran. Sasaran kapasitas masyarakat harus dapat dicapai melalui upaya 
pemberdayaan (empowerment) agar anggota masyarakat dapat ikut dalam proses 
produksi atau institusi penunjang dalam proses produksi, kesataraan (equity) 
dengan tidak membedakan status dan keahlian, keamanan (security), 
keberlanjutan (sustainability) dan kerjasama (cooperation). 
Kegiatan CSR dilihat penting oleh PT Vale Indonesia dalam upaya 
membangun citra dan reputasi perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan 
kepercayaan baik dari konsumen maupun mitra bisnis perusahaan tersebut. 
Beberapa contoh aktivitas CSR PT Vale Indonesia yang dari tahun ke tahun 
menjadi fokus utama perusahaan yaitu di bidang pendidikan dan kemandirian 
masyarakat. Di bidang pendidikan, PT Vale Indonesia setiap tahunnya 
memberikan bantuan secara berkala terhadap puluhan anak yang memiliki prestasi 
untuk dapat melanjutkan studinya ke jenjang perguruan tinggi. PT Vale Indonesia 
juga memberikan bantuan berupa mess atau tempat tinggal berupa asrama di 
beberapa daerah yang menjadi tujuan kota pendidikan penerima beasiswa. Dalam 
bidang kemandirian masyarakat, PT Vale Indonesia berusaha untuk mendorong 
terciptannya lapangan pekerjaan yang bergerak di bidang wiraswasta. Pemberian 
modal awal bagi beberapa warga yang memiliki perencanaan bisnis menengah, 
berpotensi dan banyak menyerap tenaga kerja diberikan oleh PT Vale 





PT Vale Indonesia diharapkan mampu membentuk persepsi positif masyarakat 
terhadap perusahaan. 
Dalam studi Public Relation, setiap aktivitas perusahaan (program CSR) 
dapat berdampak kognitif dan mempengaruhi proses pembentukan citra 
perusahaan. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi 
yang diterima seseorang. Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan 
perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan 
citra kita tentang lingkungan. Public Relations digambarkan sebagai input-output, 
proses intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah 
stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku tertentu 
Walaupun kesadaran akan terbentuknya sebuah citra perusahaan bersifat 
abstrak, tetapi melalui penelitian yang mendalam terbentuknya citra perusahaan 
melalui program CSR dapat dilihat bahkan diukur. Sebagai salah satu anak kajian 
dari Public Relation, program-program CSR yang diemplementasikan memiliki 
daya pengaruh yang kuat dalam terbentuknya persepsi sebuah prusahaan di 
masyarakat.   
Untuk itu, penulis ingin mengobservasi secara mendalam bagaimana citra 
perusahaan - dalam hal ini adalah PT Vale Indonesia -  terbentuk di masyarakat. 
Dan berangkat dari gagasan ini, penulis sampai kepada langkah awal penelitian 
dengan mengangkat judul: 
“Konstruksi Citra PT Vale Indonesia 
Melalui Program Corporate Social Responsibilty (CSR) 





B. Rumusan Masalah 
Dari tinjauan latar belakang di atas, bahwa citra perusahaan tidak hadir 
begitu saja tetapi dibentuk secara tersistematis. Salah satunya adalah dengan 
menghadirkan program CSR sebagai salah satu upaya dalam membentuk citra 
perusahaan. Untuk itu, penulis membagi rumusan poin pertanyaan masalah 
menjadi : 
1. Bagaimana implementasi program Corporate Social Responsibilty PT 
Vale Indonesia ? 
2. Bagaimana program Corporate Social Responsibilty PT Vale Indonesia 
dalam membentuk pencitraan perusahaan ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa point tujuan peneltian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui implementasi program Corporate Social 
Responsibilty PT  Vale Indonesia 
b. Untuk mengetahui citra perusahaan yang terbentuk oleh program 
Corporate Social Responsibilty PT Vale Indonesia. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara akademis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 





pengembangan penelitian yang berbasis kualitatif. Lebih jauh, penelitian 
ini diharapkan dapat memberi rekomendasi mengenai implementasi 
program CSR sebagai upaya dalam membentuk citra perusahaan. 
 
b. Kegunaan Praktis 
Selain sebagai salah satu syarat meraih gelar kesarjanaan pada 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan program CSR sebagai upaya 
dalam membentuk citra perusahaan. 
 
D. Kerangka Konseptual 
1. Konseptualisasi Citra Perusahaan Dalam Kacamata Konstruktivis 
Sebagaimana di awal latar belakang penelitian ini, citra tidak hadir begitu 
saja melainkan ia merupakan hasil bentukan yang tersistematis dan terprogram 
oleh kepentingan-kepentingan. Tentu saja hal ini dilihat sebagai hal yang wajar 
mengingat dalam pandangan kaum konstruktivis tidak ada yang bebas nilai. Kaum 
konstruktivis berasumsi bahwa segala realitas yang hadir dimuka bumi ini 
memiliki dorongan-dorongan atau motif yang dipengaruhi oleh dunia sosialnya 
atau keadaan yang sedang berlangsung. Begitu juga dengan upaya pencitraan yang 
berusaha dihadirkan oleh sebuah perusahaan. Citra walaupun abstrak tetapi 
memiliki kandungan nilai atas persepsi masyarakat tentang suatu hal. Segala hal 
yang dlihat oleh masyarakat dan dinilai positif atau negatif oleh kacamata 





Citra perusahaan adalah salah satu hal yang ingin dihadirkan dalam 
pandangan masyarakat. Untuk itu, citra dengan segala asumsinya dalam 
pandangan kontruktivis dibentuk sedemikian rupa sehingga mampu secara 
kognitif tersimpan dalam kepala masyarakat. Lebih dalam memahami konsep citra 
dalam ide pokok kaum konstruktivis merupakan upaya untuk memahami bahwa 
realitas pendidikan, ekonomi dan sosial politik adalah hal yang sengaja diciptakan 
agar mendapat perhatian oleh masyarakat dan dengan segala upaya berusaha 
untuk memahami bahwa realitas tersebut apa adanya.  
Secara garis besar, pandangan konstruktivis memandang realitas 
kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi terbentuk dari hasil 
konstruksi. Karenanya, konsentrasi analisis pada pandangan kaum kontstruktivis 
adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, 
dengan cara apa konstruksi itu dibentuk. Dalam studi komunikasi, pandangan 
kontstuktivis ini sering sekali disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran 
makna. Ia sering dilawankan dengan paradigma positivis atau paradigma 
transmisi. 
Dalam kajian penelitian ini, bahwa citra perusahaan pun diasumsikan 
merupakan hasil bentukan dari manajemen perusahaan. Berbagai pandangan 
mengenai pengertian citra perusahaan mendorong asumsi di atas. Citra erat 
kaitannya dengan suatu penilaian, citra perusahaan (corporate image) merupakan 
kesan psikologis dan gambaran dari berbagai kegiatan suatu perusahaan di mata 





pengalaman yang telah diterimanya. Penilaian tertentu terhadap citra perusahaan 
oleh publiknya bisa berbentuk citra baik, sedang dan buruk.  
Hal-hal positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain 
adalah sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan-
keberhasilan di bidang keuangan yang pernah diraihnya, keberhasilan hubungan 
industri yang baik, reputasi sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah besar, 
kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, komitmen megadakan riset, dan 
sebagainya. Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah orangg yang 
memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari pelanggan perusahaan, 
pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, 
asosiasi pedagang, dan gerakan pelanggan di sektor perdagangan yang 
mempunyai pandangan terhadap perusahaan. Beberapa faktor yang memengaruhi 
citra perusahaan antara lain: 
1. Orientasi terhadap manfaat yang telah diberikan atau diterima, dan 
sebagaimana diinginkan oleh kelompok khalayak sasarannya. 
2. Manfaat yang ditampilkan melalui kualitas atau kuantitas pelayanan cukup 
realistis dan mengesankan bagi khalayaknya. 
3. Citra yang baik tersebut telah dipresentasikan berdasarkan kemampuan 
perusahaan, kebangaan, nilai-nilai kepercayaan, kejujuran dan mudah 
dimengerti oleh publik sebagai khalayak sasaran. 
4. Citra yang baik muncul dari akibat penilaian atau tanggapan publik 
terhadap berbagai aktivitas, empati, prestasi dan reputasi perusahaan 





5. Citra baik perusahaan lainnya yang dapat timbul dari aspek yang 
menampilkan keseriusannya dalam tanggung jawab sosial perusahaan 
yang lebih peduli pada kelestarian lingkungan hidup, menggunakan 
teknologi ramah lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekitarnya. 
 
Melihat pentingnya membentuk citra bagi sebuah perusahaan, tidak heran 
apabila departemen of public relation setiap persusahaan ramai-ramai menyusun 
strategi untuk menggambarkan kesan positif terhadap perusahaan yang akhirnya 
menciptakan citra untuk kemajuan perusahaan.  
Tetapi, tidak sedikit juga perushaan yang mengabaikan hal ini. Citra 
perusahaan dipandang sebelah mata sebagai faktor kemajuan perusahaan. Padahal, 
apabila perusahaan mampu membangun citra yang kuat maka beberapa 
keuntungan bagi kemajuan perusahaan dapat diperoleh. Berikut adalah 
keuntungan perusahaan mengkonstruksi citra perusahaan yang kuat : 
1. Daya saing jangka menengah dan jangka panjang yang mantap (Mid and 
Long Term Sustainable Competitive Position) 
2. Menjadi perisai selama masa krisis (An Insurance for Adverse Times) 
3. Menjadi daya tarik eksekutif handal (Attraction The Best Executives 
Available). 
4. Meningkatkan efektivitas strategi pemasaran (Increasing Effectiveness of 
Marketing Instruments) 





Dari asumsi di atas, maka sangat jelas apabila penulis berpandangan 
bahwa citra perusahaan yang hadir dalam masyarakat dikonstruksi sebagaimana 
pandangan kaum konstruktivis. Salah satu upaya dalam membentuk citra 
perusahaan adalah dengan membangun relasi antara perusahaan dengan 
masyarakat sekitar lokasi perushaan dengan menerapkan program corporate 
social responsibility. 
  
2. CSR Merupakan Orientasi Sosial Perusahaan 
Dalam artikel "How Should Civil Society (and The Government) Respond 
to 'Corporate Social Responsibility'?", Hamann dan Acutt (2003) menelaah 
motivasi yang mendasari perusahaan menerima konsep CSR. Ada dua motivasi 
utama. Pertama, akomodasi, yaitu kebijakan bisnis yang hanya bersifat kosmetik, 
superficial, dan parsial. CSR dilakukan untuk memberi citra sebagai korporasi 
yang tanggap terhadap kepentingan sosial. Singkatnya, realisasi CSR yang 
bersifat akomodatif tidak melibatkan perubahan mendasar dalam kebijakan bisnis 
korporasi sesungguhnya. 
Kedua, legitimasi, yaitu motivasi yang bertujuan untuk mempengaruhi 
wacana. Pertanyaan-pertanyaan absah apakah yang dapat diajukan terhadap 
perilaku korporasi, serta jawaban-jawaban apa yang mungkin diberikan dan 
terbuka untuk diskusi? Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi ini 
berargumentasi wacana CSR mampu memenuhi fungsi utama yang memberikan 





Telaah Hamann dan Acutt sangat relevan dengan situasi implementasi 
CSR di Indonesia dewasa ini. Khususnya dalam kondisi keragaman pengertian 
konsep dan penjabarannya dalam program-program berkenaan dengan upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pengelolaan lingkungan yang 
berkelanjutan. Keragaman pengertian konsep CSR adalah akibat logis dari sifat 
pelaksanaannya yang berdasarkan prinsip kesukarelaan. Tidak ada 
konsep baku yang dapat dianggap sebagai acuan pokok, baik di tingkat global 
maupun lokal. 
Selain gambaran itu, tampak pula kecenderungan pelaksanaan CSR di 
Indonesia yang sangat tergantung pada chief executive officer (CEO) korporasi. 
Artinya, kebijakan CSR tidak otomatis selaras dengan visi dan misi korporasi. 
Jika CEO memiliki kesadaran moral bisnis berwajah manusiawi, besar 
kemungkinan korporasi tersebut menerapkan kebijakan CSR yang layak. 
Sebaliknya, jika orientasi CEO-nya hanya pada kepentingan kepuasan pemegang 
saham (produktivitas tinggi, profitbesar, nilai saham tinggi) serta pencapaian 
prestasi pribadi, boleh jadi kebijakan CSR sekadar kosmetik.Sifat CSR yang 
sukarela, absennya produk hukum yang menunjang dan lemahnya penegakan 
hukum telah menjadikan Indonesia sebagai negara ideal bagi korporasi yang 
memang memperlakukan CSR sebagai kosmetik. Yang penting, laporan sosial 
tahunannya tampil mengkilap, lengkap dengan tampilan foto aktivitas sosial serta 
dana program pembangunan komunitas yang telah direalisasi. 
Di pihak lain, kondisi itu juga membuat frustrasi perusahaan yang 





dalam jumlah besar dikucurkan, manajemen CSR dibentuk, serta strategi dan 
program dibuat, nyatanya tuntutan serta demo dari masyarakat dan aktivis 
organisasi non-pemerintah masih tetap berlangsung. Sementara itu, sikap 
pemerintah sejauh ini masih memprihatinkan. Secara teoretis CSR 
mengasumsikan perusahaan sebagai agen pembangunan yang penting, khususnya 
dalam hubungan dengan pihak pemerintah dan kelompok masyarakat sipil. 
Dengan menggunakan alur pemikiran motivasi dasar, berbagaistakeholder kunci 
dapat memantau, bahkan menciptakan tekanan eksternal yang bisa "memaksa" 
korporasi mewujudkan konsep dan penjabaran CSR yang lebih sesuai dengan 
kondisi Indonesia. 
Dari perspektif masyarakat sipil, pola kemitraan sangat menguntungkan 
karena kegiatan bisnis memiliki berbagai sumber daya penting dan kapabilitas 
yang dapat digabungkan untuk tujuan-tujuan pembangunan. Misalnya, 
pembangunan infrastruktur industri pertambangan di wilayah pedalaman mampu 
menyumbang secara signifikan pada penyediaan berbagai fasilitas publik. 
Namun, peran masyarakat sipil dalam pendayagunaan berbagai sumber 
daya dan kapabilitas perlu disalurkan dan diperkuat oleh organisasi 
nonpemerintah dan pemerintah. Artinya, kemitraan adalah prasyarat dasar. Dalam 
khazanah kemitraan dikenal istilah "kompetensi inti pelengkap" (complementary 
core competencies). Kapasitas rekayasa teknis, logistik, finansial, dan sumber 
daya manusia yang dimiliki korporasi dapat dipadu dengan modal sosial, 
ekonomi, budaya, dan pengetahuan lokal. Tentu juga dengan kerangka 





tawar masyarakat sipil masih harus diperjuangkan. Masyarakat sipil perlu 
memainkan peran lebih aktif dalam membentuk wacana tentang CSR. Hal ini 
mengisyaratkan kalangan organisasi non-pemerintah juga harus lebih memahami 
agenda CSR. Bukan hanya retorikanya, tetapi juga unsur-unsur terukurnya, seperti 
aspek legislasi dan berbagai indikator kuantitatif keberhasilan CSR dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pada kenyataannya, peta pemahaman organisasi non-pemerintah terhadap 
masalah ini masih sangat bervariasi. Yang tergolong garis keras condong 
menentang CSR, karena dianggap produk neoliberal dalam rangka penaklukan 
masyarakat sipil. Ada yang berkompeten, memiliki komitmen, dan dapat 
berkolaborasi, tapi jumlahnya masih sangat kecil. Bagian terbesar mungkin 
malahan hanya free rider. 
Dalam era kapitalisme global saat ini, eksistensi kapitalis seperti korporasi 
multinasional adalah keniscayaan. Menafikan keberadaan mereka dalam dinamika 
pembangunan di berbagai aspek adalah irasional. Sementara itu, menyiasati 
kehadiran korporasi dalam kerja sama kemitraan yang sejajar untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat bukanlah ilusi. Optimisme dan perjuangan mewujudkan 
hal itu lebih berarti dari sekadar asal berseberangan. 
Bagaimanapun perdebatan mengenai apakah CSR merupakan bagian dari 
orientasi sosial perusahaan atau hanya sebagai upaya penundukkan masyarakat 
terhadap aktivitas bisnis perusahaan, penulis sendiri melihatnya sebagai upaya 
untuk memksimalkan potensi masyarakat sekitar. Hal ini dapat disebut sebagai 





cara melakukan dan menghasilkan bisnis berdasarkan pada niat tulus guna 
memberi kontribusi yang paling positif pada komunitas (stakeholders).Banyak 
faktor yang mendorong munculnya gerakan CSR : 
1. Kepedulian dan harapan dari masyarakat warga, konsumen, otoritas publik 
dan investor dalam konteks globalisasi dan perubahan industri dalam skala 
besar. 
2. Kriteria sosial meningkat sehingga mempengaruhi keputusan investasi 
bagi individu dan institusi sebagai konsumen dan sebagai investor. 
3. Meningkatnya keprihatinan masyarakat terhadap kerusakan lingkungan 
yang di sebabkan oleh aktifitas ekonomi perusahaan. 
4. Transparensi aktifitas bisnis yang di bawa oleh media massa dan teknologi 
informasi dan komunikasi modern. 
Setiap perusahaan memiliki kebebasan dalam melakukan aktifitas CSR 
yang hendak di lakukannya, pada dasarnya dapat di pilih empat kategori tanggung 
jawab sosial perusahaan, yaitu:  
a. Tanggung Jawab Ekonomi 
Mungkin akan terdengar janggal ketika mendekatkan terminologi 
tanggung jawab eknomi dengan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi kedua 
hal ini akan teras lebih dekat apabila di kaitkan dengan berbagai faktor sosial yang 
lainnya, misalnya membantu perekonomian masyarakat dengan memberikan 
beasiswa atau penjaminan biaya pendidikan bagi anak-anak yang berprestasi. 





infrastruktur kesehatan dan fasilitas publik di sekitar wilayah atau lokasi 
perusahaan. 
 
b. Tanggung Jawab Lingkungan 
Saat korporat memutuskan untuk menjalankan operasinya di wilayah 
tertentu maka ia telah sepakat untuk melakukan kontrak sosial dengan segala 
aspek norma dan hukum termasuk aspek sumber daya alam yang digunakan. 
Tanggung jawab perusahaan dalam bidang lingkungan ini adalah sebagai 
upaya pemeliharaan alam dan penstabilan kondisi bumi, air dan udara yang secara 
langsung dimanfaatkan oleh perusahaan. Bentuknya bisa saja merupakan 
penanaman kembali, penetralisisran air sungai ataupun pemusatan limbah pabrik 
agar tidak menjadi polusi. Tidak hanya sampai disitu, bahkan seharusnya 
perusahaan dapat memanfaatkan hal tersebut untuk memacu kemandirian 
masyarakat dengan memanfaat limbah sebagai bahan daur ulang yang lebih 
bernilai produktif.  
 
c. Tanggung Jawab Etis 
Tanggung jawab etis berimplikasi pada kewajiban korporat untuk 
menyesuaikan segala aktifitasnya sesuai dengan norma sosial dan etika yang 
berlaku meskipun tidak diselenggarakan secara tertulis formal. Tanggung jawab 
etis ini, bertujuan untuk memenuhi standar, norma, dan pengharapan dari 





kepekaan korporat dalam menjunjung kearifan dan adat lokal. Pengenalan 
terhadap kebiasaan, tempat sakral, opinion leader, kebudayaan, bahasa daerah, 
kepercayaan, dan tradisi menjadi sebuah kemutlakan guna menjalankan tanggung 
jawab etis korporat. Saat terjadi perubahan nilai lokal akibat keberadaan korporat, 
baik itu berupa asimilasi maupun akulturasi, di satu sisi merupakan sebuah berkah 
dari keberhasilan korporat dalam melakukan adaptasi. Tetapi di sisi lain, hal 
tersebut dapat juga menjadi sebuah ancaman laten bagi mereka yang tidak dapat 
menerima masuknya budaya baru. Proses negosiasi, konsolidasi, dan kompromi 
dari setiap standar dan harapan komunitas lokal, merupakan tantangan bagi setiap 
korporat, khususnya yang bersifat multinasional. 
 
d. Tanggung Jawab Filantropis 
Tanggung jawab filantropis ini seyogyanya dimaknai secara bijak oleh 
perusahaan, tidak hanya memberikan sejumlah fasilitas dan songkongan dana, 
perusahaan juga disarankan untuk dapat memupuk kemandirian komunitasnya. 
Tanggung jawab ini didasari dari itikad perusahaan untuk berkontribusi pada 
perbaikan komunitas secara mikro maupun makrososial. Tanggung jawab 
filantropis merupakan wujud konkret berupa pembangunan fisik yang dilakukan 
korporat terhadap komunitas. Pengalokasian sepuluh persen dari keuntungan 
untuk aktifitas filantropis tidak akan menjadi pemicu kerugian melainkan 






Untuk menyederhanakan dan memudahkan alur penelitian ini, penulis 
berusaha untuk menggambarkan penelitian ini dalam bagan kerangka pemikiran :  








































3. Definisi Operasional 
Untuk memberikan gambaran definisi konsep peneliian agar tidak terjadi 
salah paham atau salaf tafsir sekaligus memberikan konsep-konsep kunci 
penelitian, berikut adalah penjelasan definisi operasional penelitian ini: 
1. Konstruksi atau pembentukan : Upaya individu atau kelompok untuk 
menciptakan realitas yang dalam penelitian ini adalah realitas citra 
2. Citra : persepsi atau gambaran umum atau penilaian masyarakat 
terhadap sebuah obyek, dalam penelitian ini adalah citra PT Vale 
3. Corporate Social Responsibilty (CSR) : adalah usaha perusahaan (PT 
Vale) untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap 
masyarakat, berupa tanggung jawab ekonomi, tanggung jawab 
lingkungan, tanggung jawab etis dan filantropis. 
4. Tanggung jawab ekonomi : tanggung jawab oleh perusahaan kepada 
masyarakat sekitar yang berorientasi pada pemberian bantuan untuk 
meringankan beban finansial melalui bantuan langsung tunai atau 
dengan bentuk pembanguna bidang infrastruktur. 
5. Tanggung jawab lingkungan : tanggung jawab oleh perusahaan 
kepada lingkungan sekiar perusahaan dimana tanggung jawab ini 
dapat berupa reboisasi atau pemurnian limbah pabrik. 
6. Tanggung jawab etis : adalah tanggung jawab perusahaan kepada 
masyarakat dengan mensinergikan aktivitas perusahaan dengan nilai-
nilai masyarakat atau adat/tradisi masyarakat setempatdengan ikut 





7. Tanggung jawab filantropis : tanggung jawab perusahaan kepada 
masyarakat dengan memajukan kemandirian masyarakat, 
pembentukan komunitas-komunitas serta pembangunan infrastruktur 
fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit dan jalanan. 
 
4. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2014 sampai dengan bulan 
Oktober 2014. Obyek penelitian ini berupa program-program corporate social 
responsibility yang diterapkan oleh PT Vale Indonesia di Soroako, Sulawesi 
Selatan. 
 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang merupakan 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan menekanan pada pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulan 
berdasarkan pengamatan tersebut. 
Dalam pemahaman penelitian kualitatif, realitas itu, realitas alam 
sekalipun, dikonstruksi secara sosial, yakni berdasarkan kesepakatan bersama 
(Mulyana & Solatun,  2008:4). Hasil konstruksi yang disebutkan dipengaruhi oleh 
peneliti dan yang diteliti. 
Menggunakan defenisi yang sederhana, penelitian kualitatif adalah 





banyak metode, dalam menelaah penelitiannya (Mulyana & Solatun, 2008:5).  
Metodelogi kualitatif cenderung diproses dangan keinginan peneliti yang 
menelaah penelitiaannya yang bisa berupa makna, konteks dan suatu fenomena. 
Pendekatan ini sering disebut juga sebagai penelitian naturalistik karena 
dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting) dan disebut juga sebagai 
penelitian interpretatif karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Fokus pada "proses" dan 
bukan pada "hasil" merupakan jalan yang ditawarkan pada pendekatan ini, 
sehingga melibatkan konteks permasalahan agar dapat dilihat secara utuh, 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian ini, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 
data agar mendapatkan data yang valid. Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti antaralain: 
a. Teknik pengumpulan data primer, dengan menggunakan teknik 
wawancara mendalam terhadap informan.  
b. Teknik pengumpulan data sekunder, dengan melakukan observasi 
dan pendokumentasian data di lapangan.  
 
4. Informan 
Penulis melakukan penelitian ini di PT Vale Indonesia yang berada di 





berkaitan langsung dengan perencanaan dan pelaksanaan program CSR PT Vale 
di Sorowako. Selain itu, peneliti juga merasa penting memilih informan dari 
masyarakat sekitar lokasi perusahaan PT Vale sebagai sasaran program CSR PT 
Vale. Adapun beberapa informan yang direncanakan untuk diwawancara adalah: 
a. Manajer Departement Public Relation PT Vale sebagai penanggung 
jawab utama program CSR. 
b. Penanggung jawab pelaksana program program CSR PT Vale 
Indonesia. 
c. Masyarakat sekitar lokasi perusahaan PT Vale Indonesia sebagai 
sasaran program CSR, seperti tokoh-tokoh masyarakat dan penerima 
langsung program CSR. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data 
deskriptif sebagai alat untuk menjelaskan peristiwa atau dalam hal ini adalah 
menjelaskan program CSR yang dilakukan oleh PT Vale Indonesia dalam 
membentuk citra. Dalam teknik analisis data deskriptif ada beberapa tahap yang 
dilakukan untuk menganalisis data. Beberapa tahap tersebut terdiri dari: 
a. Menelaah data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi dan pendokumentasia mengikuti teknik pengumpulan data. 
b. Setelah data ditelaah, kemudian data dicoba untuk direduksi dengan 






c. Setelah data direduksi, data kemudian disusun melalui 
pengkategorisasian-pengkategorisasian dengan melihat kesamaan-
kesamaan data. 
d. Selanjutnya adalah memeriksa kembali keabsahan data yang telah 
dikategorisasi dengan mencocokkan dan membandingkan dengan 
data-data yang telah dirangkum sebelumnya ataupun dengan 
rekaman-rekaman dari teknik pengumpulan data awal. 
e. Yang terakhir adalah mencoba mentafsir data dengan cara membuat 
kesimpulan dari data yang diperoleh dengan berdasarkan pada 





















A. Relasi Citra Perusahaan Dan Peran Public Relations 
Citra adalah apa yang diinginkan oleh sebagian besar masyarakat terhadap 
suatu subyek berdasarkan atas apa yang telah dipelajari oleh perusahaan atau 
organisasi, atau konsultan public relations dari hasil diskusi, komentar, iklan, 
penilaian kata-kata dan sumber lain. 
Citra berkaitan erat dengan persepsi. Bagaimana orang mempersepsi kita 
adalah citra kita dimata orang tersebut. Dan selanjutnya persepsi berakibat pada 
tingkat kepercayaan dan dapat berakibat pada tindakan yang tidak menguntungkan 
bila kita dipersepsi negatif. Untuk mendapatkan citra yang diinginkan, maka harus 
jelas dulu rumusan identity atau identitas apa yang hendak dikomunikasikan 
(karena identitas itulah nanti yang akan dipersepsi oleh public melalui 
interprestasinya sendiri). 
Citra adalah persepsi public tentang perusahaan menyangkut 
pelayanannya, kualitas produk, budaya perusahaan, perilaku perusahaan atau 
perilaku individu-individu dalam perusahaan dan lainnya. Pada akhirnya persepsi 
akan mempengaruhi sikap publik, apakah mendukung, netral atau memusuhi. 
Citra dimulai dari identitas korporat sebagai titik pertama yang tercermin 
melalui nama perusahaan (logo) dan tampilan lainnya seperti laporan tahunan, 
brosur, kemasan produk, profil perusahaan, interior kantor, seragam karyawan, 





Identitas corporate juga berbentuk nonfisik seperti nilai-nilai dan filosofis 
perusahaan, pelayanan dan gaya kerja komunikasi, baik internal maupun 
eksternal. 
Citra perusahaan “Corporate Image” bukan hanya dilakukan seorang 
“Public Relations” saja, tapi perilaku seluruh unsur perusahaan (karyawan, 
manajer, dan lainnya) ikut hadir dalam pembentukan citra ini, baik disadari atau 
tidak. 
Dengan kata lain, citra korporat “corporate image” adalah citra 
keseluruhan yang dibangun dari semua komponen perusahaan, yaitu kualitas 
produk, keberhasilan ekspor, kesehatan keuangan, perilaku karyawan, tanggung 
jawab sosial terhadap lingkungan serta pengalaman konsumen yang 
menyenangkan atau menyedihkan tentang pelayanan perusahaan. Citra positif 
merupakan langkah penting menggapai reputasi perusahaan dimata khalayak. Ada 
4 lapis reputasi yang dikelolah “public relations” yakni : reputasi personal para 
eksekutif dan karyawan (personan branding), reputasi produk dan jasa yang 
ditawarkan (product branding) reputasi korporat (corporate branding) dan 
reputasi industri (industrial branding).  
Identitas tersebut memancarkan citra kepada publik antara lain citra di 
mata konsumen, komunitas, media, investor dan karyawan sendiri sehingga 
jadilah citra korporat.  
Dalam struktur keorganisasian atau perusahaan, pembentukan citra 
dilakukan oleh department of public relations. Tugas public relations secara utuh 





Suatu kegiatan komunikasi dan penafsiran, serta komunikasi dan gagasan-
gagasan dari suatu lembaga kepada publiknya, dan pengkomunikasian informasi, 
gagasan- gagasan, serta pendapat dari publiknya itu kepada lembaga tadi dalam 
usaha yang jujur untuk menumbuhkan kepentingan bersama sehingga dapat 
tercipta suatu persesuaian yang harmonis dari lembaga itu dengan masyarakatnya. 
(Cutlip and Center, 2001) 
Dari definisi di atas, public relations merupakan sebuah system yang 
memiliki tugas dalam menyampaikan informasi kepada khalayak. Tentunya tugas 
ini dilakukan dengan berdasarkan atas nilai-nilai kemanusiaan dan atas 
kepentingan bersamaan. 
Aktivitas public relations biasanya didesain untuk membangun atau 
menjaga citra positif sebuah perusahaan dan hubungan baik dengan berbagai 
pihak. Pihak internal perusahaan seperti pemegang saham, karyawan, buruh dan 
juga pihak eksternal perusahaan seperti konsumen, prospek, warga setempat, 
maupun pemerintah. 
Dengan argumentasi seperti diatas, kita dapat memahami bahwa 
sebenarnya fungsi public relations adalah sebagai jembatan antara perusahaan 
dengan masyarakat. Untuk itu, apapun informasi yang dikelola oleh public 
relations di desain dalam rangka menciptakan citra positif di mata masyarakat. 
Untuk mempertegas fungsi dan public relations, berikut adalah ulasannya. 
Fungsi public relations (PR) bersifat timbal balik untuk internal dan 
eksternal publiknya. PR harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran 





organisasi dan lembaganya. PR harus mengenali dan mengidentifikasi hal-hal 
yang dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif (kurang 
menguntungkan) dalam masyarakat sebelum suatu tindakan atau kebijakan itu 
dijalankan.  
 
Adapun tugas public relations sehari-hari adalah ; 
a. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian 
informasi/pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual) kepada 
publik, sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal-hal 
perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan. 
b. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat 
umum/masyarakat. 
c. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi reaksi publik terhadap 
kebijakan perusahaan/lembaga, maupun segala macam pendapat (public 
acceptance dan non-acceptance). Menyelenggarakan hubungan yang baik 
dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, 











Karena seluruh komponen perusahaan berpotensi menciptakan citra maka 
kegiatan PR “Public Relations” dapat bersifat : 
1. PR “Public Relations” sebagai metode komunikasi , yaitu kegiatan PR 
“Public Relations” yang dilakukan melalui divisi public relations 
perusahaan mempunyai divisi khusus public relations dengan berbagai 
macam program yang dirangcang secara sistematis dan terencana serta 
dipimpinan oleh seorang manajer public relations. 
2. Public relations sebagai teknik komunikasi, yaitu segala perilaku anggota 
organisasi berpotensi mampengaruhi citra tertentu di mata public. 
 
Menurut Bill Cantondalam suka tendel (1990) mengatakan bahwa citra 
adalah; 
“ image the impression, the feeling, the conceptionwhich the public has of a 
companya concioussly created impression of an object, person or organization” 
 
Artinya citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri public terhadap perusahaan, 










Proses pembentukan citra dalam struktur kognitif yang sesuai dengan 
pengertian system komunikasi dapat kita lihat dalam bagan di bawah ini: 
 Gambar 2 : 
Model Pembentukan Citra 
Pengalaman Mengenai Stimulus 
 
 Stimulus              Respon 
 
Rangsangan                      Perilaku                                                                                     
 
 
Public Relations digambarkan sebagai input-output, proses intern dalam 
model ini adalah pembentukan citra. Sedangkan input adalah stimulus yang 
diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Yang digambarkan 
melalui Persepsi-Kognisi-motivasi-sikap. 
Model pembentukan citra ini menunjukan bagaimana stimulus yang 
berasal dari luar organisasi dan mempengaruhi respons. “Stimulus” rangsangan 
yang diberikan pada individu dapat diterima atau ditolak. 
Jika rangsangan ditolak proses selanjutnya tidak akan berjalan, hal ini 
menunjukan bahwa rangsangan tersebut tidak efektif dalam mempengaruhi 
individu karena tidak ada perhatian dari individu, begitu juga seblaiknya. Jika 
rangsangan itu diterima oleh individu berarti terdapat komunikasi dan perhatian 
dari individu, dengan demikian proses selanjutnya dapat berjalan. 
Kognisi  
 







Efektivitas PR dalam pembentukan citra (nyata, cermin, dan aneka ragam) 
organisasi erat kaitannya dengan kemampuan (tingkat dasar dan lanjut) pemimpin 
dalam menyelesaikan tugas organisasinya baik secara individual maupun tim yang 
dipengaruhi oleh praktik berorganisasi (job design, reward system, komunikasi 
dan pengambilan keputusan) dan manajemen waktu/perubahan dalam mengelola 
sumber daya (materi, modal dan SDM) untuk mencapai tujuan yang efisien dan 
efektif, yaitu mencakup penyampaian perintah, informasi, berita dan laporan, serta 
menjalin hubungan dengan orang. Hal ini erat dengan penguasaan identitas diri 
yang mencakup aspek fisik, personel, kultur, hubungan organisasi dengan pihak 
pengguna, respon, dan metalitas pengguna. 
 
B. Konstruksi Citra Melalui Program CSR 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen 
berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi 
kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat 
luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya 
(Wibisono, 2007, h.7). Terdapat beberapa definisi lain mengenai CSR 
sebagaimana dipaparkan oleh Christine A Hemingway & Patrick W Maclagan 
dalam Journal of Business Ethics (2004, h. 33-44).  
Dari sekian banyak definisi CSR, salah satu yang menggambarkan CSR di 
Indonesia adalah definisi Suharto (2006) yang menyatakan bahwa CSR adalah 
operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan 





kawasan secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Dari definisi tersebut, 
dapat kita lihat bahwa salah satu aspek yang dalam pelaksanaan CSR adalah 
komitmen berkelanjutan dalam mensejahterakan komunitas lokal masyarakat 
sekitar.  
Dalam News Of PERHUMAS (2004) disebutkan, bagi suatu perusahaan, 
reputasi dan citra korporat merupakan aset yang paling utama dan tak ternilai 
harganya. Oleh karena itu segala upaya, daya dan biaya digunakan untuk 
memupuk, merawat serta menumbuh kembangkannya. Agar program CSR dapat 
berlaku dengan efektif, perusahaan seharusnya memahami prinsip-prinsip yang 
diberlakukan oleh CSR officer. Prinsip tersebut menurut Crowther & Aras 
(2008:11) terdiri dari:  
 
1. Sustainability 
Berkaitan pada efek pengambilan tindakan yang diambil masa sekarang 
telah mempunyai pilihan yang tersedia di masa depan. Apabila sumber 
daya  dimanfaatkan di masa sekarang maka tidak akan ada cukup sumber 
daya di masa depan, dan ini adalah perhatian khusus jika sumber daya 
mempunyai jumlah yang terbatas.  
 
2. Accountability 
Accountability berkaitan dengan pengakuan perusahaan dalam melakukan 
tindakan yang mempengaruhi lingkungan eksternal dan karena itu 





dilakukan. Prinsip ini berdampak pada hitungan akibat efek dari tindakan 
yang diambil perusahaan baik internal organisasi maupun eksternal. 
 
3. Transparency 
Transparency, sebagai prinsip, berarti akibat internal dari tindakan dari 
organisasi dapat dipastikan dari laporan yang dibuat organisasi dan fakta 
yang ada tidak disembunyikan dalam laporan tersebut. Dengan demikian 
semua akibat dari tindakan yang dilakukan oleh organisasi, termasuk 
dampak internal, seharusnya muncul secara nyata kepada semua melalui 
penggunaan informasi yang disediakan mekanisme pelaporan organisasi. 
 
Telah dikatakan pada beberapa bahasan sebelumnya, bahwa salah satu 
tujuan dan peran dari perogram CSR adalah membentuk citra. Hal ini berangkat 
dari asumsi bahwa dengan melakukan kegiatan CSR, konsumen dapat lebih 
mengenal perusahaan sebagai perusahaan yang selalu melakukan kegiatan yang 
baik bagi masyarakat. 
Adapun beberapa citra positif yang dapat ditimbulkan oleh adanya 
program CSR dalam perusahaan seperti : 
1. Memperkuat “Brand” Perusahaan 
Melalui kegiatan memberikan product knowledge kepada konsumen 
dengan cara membagikan produk secara gratis, dapat menimbulkan 
kesadaran konsumen akan keberadaan produk perusahaan sehingga dapat 





2. Mengembangkan Kerja Sama dengan Para Pemangku Kepentingan 
Dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan tentunya tidak mampu 
mengerjakan sendiri, jadi harus dibantu dengan para pemangku 
kepentingan, seperti pemerintah daerah, masyarakat, dan universitas lokal. 
Maka perusahaan dapat membuka relasi yang baik dengan para pemangku 
kepentingan tersebut. 
 
3. Membedakan Perusahaan dengan Pesaingnya 
Jika CSR dilakukan sendiri oleh perusahaan, perusahaan mempunyai 
kesempatan menonjolkan keunggulan komparatifnya sehingga dapat 
membedakannya dengan pesaing yang menawarkan produk atau jasa yang 
sama. 
 
4. Menghasilkan Inovasi dan Pembelajaran untuk Meningkatkan 
Pengaruh Perusahaan 
Memilih kegiatan CSR yang sesuai dengan kegiatan utama perusahaan 
memerlukan kreativitas. Merencanakan CSR secara konsisten dan berkala 
dapat memicu inovasi dalam perusahaan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan peran dan posisi perusahaan dalam bisnis global. 
 
5. Membuka Akses untuk Investasi dan Pembiayaan bagi Perusahaan  
Para investor saat ini sudah mempunyai kesadaran akan pentingnya 





penyedia dana, seperti perbankan, lebih memprioritaskan pemberian 
bantuan dana pada perusahaan yang melakukan CSR. 
 
6. Meningkatkan Harga Saham 
Pada akhirnya jika perusahaan rutin melakukan CSR yang sesuai dengan 
bisnis utamanya dan melakukannya dengan konsisten dan rutin, 
masyarakat bisnis (investor, kreditur,dll), pemerintah, akademisi, maupun 
konsumen akan makin mengenal perusahaan. Maka permintaan terhadap 
saham perusahaan akan naik dan otomatis harga saham perusahaan juga 
akan meningkat. 
 
C. Manfaat, Motif dan Tahapan Pelaksanaan CSR 
Terdapat manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan, baik bagi perusahaan sendiri, bagi masyarakat, pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya. Wibisono (2007, hal 99) menguraikan manfaat 
yang akan diterima dari pelaksanaan CSR, diantaranya:  
1. Bagi Perusahaan. Terdapat empat manfaat yang diperoleh 
perusahaan dengan mengimplementasikan CSR. Pertama, 
keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan dan 
perusahaan mendapatkan citra yang positif dari masyarakat luas. 
Kedua, perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal 
(capital). Ketiga, perusahaan dapat mempertahankan sumber daya 





dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal yang 
kritis (critical decision making) dan mempermudah pengelolaan 
manajemen risiko (risk management),  
2. Bagi masyarakat, praktik CSR yang baik akan meningkatkan nilai-
tambah adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap 
tenaga kerja, meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. 
Pekerja lokal yang diserap akan mendapatkan perlindungan akan 
hak-haknya sebagai pekerja. Jika terdapat masyarakat adat atau 
masyarakat lokal, praktek CSR akan mengharagai keberadaan 
tradisi dan budaya lokal tersebut,  
3. Bagi lingkungan, praktik CSR akan mencegah eksploitasi 
berlebihan atas sumber daya alam, menjaga kualitas lingkungan 
dengan menekan tingkat polusi dan justru perusahaan terlibat 
mempengaruhi lingkungannnya,  
4. Bagi negara, praktik CSR yang baik akan mencegah apa yang 
disebut “corporate misconduct” atau malpraktik bisnis seperti 
penyuapan pada aparat negara atau aparat hukum yang memicu 
tingginya korupsi. Selain itu, negara akan menikmati pendapatan 
dari pajak yang wajar (yang tidak digelapkan) oleh perusahaan.  
 
Selain manfaat yang telah diuraikan sebelumnya, tidak ada satu 
perusahaan pun yang menjalankan CSR tanpa memiliki motivasi. Karena 





yang dimiliki. Wibisono (2007, hal 78) menyatakan bahwa sulit untuk 
menentukan benefit perusahaan yang menerapkan CSR, karena tidak ada yang 
dapat menjamin bahwa bila perusahaan yang telah mengimplementasikan CSR 
dengan baik akan mendapat kepastian benefit-nya. Oleh karena itu terdapat 
beberapa motif dilaksanakannya CSR, diantaranya:  
1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan brand image 
perusahaan. Perbuatan destruktif akan menurunkan reputasi 
perusahaan. Begitupun sebaliknya, konstribusi positif akan 
mendongkrak reputasi perusahaan. Inilah yang menjadi modal non-
financial utama bagi perusahaan dan bagi stakeholdes-nya yang 
menjadi nilai tambah bagi perusahaan untuk dapat tumbuh secara 
berkelanjutan.  
2. Layak mendapatkan social licence to operate. Masyarakat sekitar 
perusahaan merupakan komunitas utama perusahaan. Ketika 
mereka mendapatkan benefit dari keberadaan perusahaan, maka 
pasti dengan sendirinya mereka ikut merasa memiliki perusahaan. 
Sebagai imbalan yang diberikan ke perusahaan paling tidak adalah 
keleluasaan perusahaan untuk menjalankan roda bisnisnya di 
wilayah tersebut. Jadi program CSR diharapkan menjadi bagian 
dari asuransi sosial (social insurance) yang akan menghasilkan 






3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan. Perusahaan mesti menyadari 
bahwa kegagalan untuk memenuhi ekspektasi stakeholders akan 
menjadi bom waktu yang dapat memicu risiko yang tidak 
diharapkan. Bila itu terjadi, maka disamping menanggung 
opportunity loss, perusahaan juga harus mengeluarkan biaya yang 
mungkin berlipat besarnya dibandingkan biaya untuk 
mengimplementasikan CSR.  
4. Melebarkan akses sumber daya. Track record yang baik dalam 
pengelolaan CSR merupakan keunggulan bersaing bagi perusahaan 
yang dapat membantu untuk memuluskan jalan menuju sumber 
daya yang diperlukan perusahaan.  
5. Membentangkan akses menuju market. Investasi yang ditanamkan 
untuk program CSR ini dapat menjadi tiket bagi perusahaan 
menuju peluang pasar yang terbuka lebar. Termasuk didalamnya 
akan memupuk loyalitas konsumen dan menembus pasar baru.  
6. Mereduksi biaya. Banyak contoh yang dapat menggambarkan 
keuntungan perusahaan yang didapat dari penghematan biaya yang 
merupakan buah dari implementasi dari penerapan program 
tanggung jawab sosialnya. Contohnya adalah upaya untuk 
mereduksi limbah melalui proses recycle atau daur ulang kedalam 
siklus produksi. 
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. Implementasi 





dengan stakeholders. Nuansa seperti itu dapat membentangkan 
karpet merah bagi terbentuknya trust kepada perusahaan.  
8. Memperbaiki hubungan dengan regulator. Perusahaan yang 
menerapkan program CSR pada dasarnya merupakan upaya untuk 
meringankan beban pemerintah sebagai regulator. Sebab 
pemerintahlah yang menjadi penanggungjawab utama untuk 
mensejahterakan masyarakat dan melestarikan lingkungan. Tanpa 
bantuan dari perusahaan, umumnya terlalu berat bagi pemerintah 
untuk menanggung beban tersebut.  
9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
Kesejahteraan yang diberikan para pelaku CSR umumnya sudah 
jauh melebihi standar normatif kewajiban yang dibebankan kepada 
perusahaan. Oleh karenanya wajar bila karyawan menjadi terpacu 
untuk meningkatkan kinerjanya.  
10. Peluang mendapatkan penghargaan. Banyak reward ditawarkan 
bagi penggiat CSR, sehingga kesempatan untuk mendapatkan 
penghargaan mempunyai kesempatan yang cukup tinggi. 
 
Salah satu motif perusahaan dalam melaksanakan CSR dan menjadi 
bagian penting adalah menjalin hubungan yang baik dengan regulator. Perusahaan 
berdiri berdasarkan izin yang diberikan pemerintah, dan diharapkan mampu 





dan lainnya, juga secara sadar turut membangun kepedulian terhadap 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.  
Keterlibatan perusahaan dalam program CSR dilatar belakangi dengan 
beberapa kepentingan. Menurut Mulyadi (2003, hal 4) setidaknya bisa 
diidentifikasi tiga motif keterlibatan perusahaan, yaitu: motif menjaga keamanan 
fasilitas produksi, motif mematuhi kesepakatan kontrak kerja, dan motif moral 
untuk memberikan pelayanan sosial pada masyarakat lokal. Tabel di bawah ini 
menggambarkan motif tersebut. 
Tabel 1 : Motif Perusahaan dalam Menjalankan Program CSR 
Motif Keamanan Motif memenuhi 
kewajiban kontraktual 
Komitmen Moral 
         Program dilakukan setelah 
ada tuntutan masyarakat yang 
biasanya diwujudkan melalui 
demonstrasi 
 
         Program tidak dilakukan 
setelah kontrak ditandatangani. 
Kecendrungannya program 
dilakukan ketika kebebasan 
masyarakat sipil semakin besar 
pasca desentralisasi  




dan pemerintah pusat. 
 
         Propaganda 
kegiatan CSR melalui 
media massa. 
       
 





CSR melalui media 
massa 





Pada umumnya perusahaan di Indonesia menjalankan CSR atas dasar 
memenuhi kewajiban kontraktual, dalam hal ini mematuhi peraturan baik yang 
dibuat oleh pemerintah pusat maupun daerah. Secara normatif, idealnya tanpa 
adanya protes dan kewajiban kontraktual, perusahaan seharusnya berusaha 
memberdayakan masyarakat lokal dan meningkatkan kesejahteraan. Ide mengenai 
konsep CSR juga dilandasi pemikiran demikian (UN Global Compact, hal. 20). 
Secara filantropis perusahaan seharusnya mendistribusikan keuntungan setelah 
mereka memanfaatkan resources di lokasi dimana masyarakat berada. Hal ini 
adalah kewajiban moral, namun motif yang didasarkan pada komitmen moral 
tersebut masih sebatas wacana dan belum terlihat nyata. Mulyadi dalam tulisan 
yang berjudul Pengelolaan Program Corporate Social Responsibilty: Pendekatan, 
Keberpihakan, dan Keberlanjutannya (2003, hal.5). Membagi stakeholders 
berdasarkan kepentingannya. 
 

























Dalam konteks hubungan kemitraan antara pemerintah dengan perusahaan, 
pemerintah daerah mengharapkan agar program-program CSR bisa membantu 
menyelesaikan permasalahan sosial, seperti masalah pengangguran, kemiskinan, 
masalah pendidikan, kesehatan, perumahan. Selain itu menyelesaikan masalah 
lingkungan yang dihadapi pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan swasta dituntut untuk membantu pemerintah daerah untuk mendukung 
program pembangunan regional yang diimplementasikannya. 
Pemerintah yang menjadi penanggungjawab utama dalam 
mensejahterakan masyarakat dan melestarikan lingkungan tidak akan 
menanggung beban tersebut jika dilakukan sendiri, melainkan membutuhkan 
partisipasi, salah satunya yang paling potensial adalah dari perusahaan, agar 
akselerasi pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat bisa tercapai. 
Setiap perusahaan memiliki cara pandang yang berbeda terhadap CSR, dan 
cara pandang inilah yang bisa dijadikan indikator kesungguhan perusahaan 
tersebut dalam melaksanakan CSR atau hanya sekedar membuat pencitraan di 
masyarakat. Setidaknya terdapat tiga kategori paradigma perusahaan dalam 
menerapkan program CSR menurut Wibisono (2007, hal.73), diantaranya: 
Pertama, Sekedar basa basi dan keterpaksaan, artinya CSR dipraktekkan 
lebih karena faktor eksternal, baik karena mengendalikan aspek sosial (social 
driven) maupun mengendalikan aspek lingkungan (environmental driven). Artinya 
pemenuhan tanggungjawab sosial lebih karena keterpaksaan akibat tuntutan 
daripada kesukarelaan. Berikutnya adalah mengendalikan reputasi (reputation 





Banyak korporasi yang sengaja berupaya mendongkrak citra dengan 
mamanfaatkan peristiwa bencana alam seperti memberi bantuan uang, sembako, 
medis dan sebagainya, yang kemudian perusahaan berlomba menginformasikan 
kontribusinya melalui media massa. Tujuannya adalah untuk mengangkat 
reputasi. 
Kedua, Sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban (compliance). CSR 
diimplementasikan karena memang ada regulasi, hukum dan aturan yang 
memaksanya. Misalnya karena ada kendali dalam aspek pasar (market driven). 
Kesadaran tentang pentingnya mengimplementasikan CSR ini menjadi tren 
seiring dengan maraknya kepedulian masyarakat global terhadap produk-produk 
yang ramah lingkungan dan diproduksi dengan memperhatikan kaidah-kaidah 
sosial.  
Selain market driven, driven lain yang sanggup memaksa perusahaan 
untuk mempraktekkan CSR adalah adanya penghargaan-penghargaan (reward) 
yang diberikan oleh segenap institusi atau lembaga. Misalnya CSR Award baik 
yang regional maupun global, Padma (Pandu Daya Masyarakat) yang digelar oleh 
Depsos, dan Proper (Program Perangkat Kinerja Perusahaan) yang dihelat oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup. 
Ketiga, Bukan sekedar kewajiban (compliance), tapi lebih dari sekedar 
kewajiban (beyond compliance) atau (compliance plus). Diimplementasikan 
karena memang ada dorongan yang tulus dari dalam (internal driven). Perusahaan 
telah menyadari bahwa tanggungjawabnya bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi 





tanggungjawab sosial dan lingkungan. Dasar pemikirannya, menggantungkan 
semata-mata pada kesehatan finansial tidak akan menjamin perusahaan bisa 
tumbuh secara berkelanjutan. 
Hal terpenting dari cara pandang perusahaan sehingga melaksanakan CSR 
adalah upaya untuk memenuhi kewajiban (compliance). Kewajiban bisa 
bersumber dari aturan pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan, baik yang 
ditetapkan melalui Undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri, 
hingga peraturan daerah, ataupun peraturan yang dibuat berdasarkan kesepakatan 
antar perusahaan maupun lembaga yang melakuakn standarisasi produk. 
Kepatuhan terhadap hukum menjadi penting, karena dimensi dibuatnya aturan 
bertujuan agar perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan bisnis semata, 
melainkan mampu memberikan kontribusi positif bagi pembangunan. 
Implementasi CSR diperusahaan pada umumnya dipengaruhi beberapa 
faktor (Wibisono, 2007). Pertama, terkait dengan komitmen pemimpinnya. 
Perusahaan yang pimpinannya tidak tanggap dengan masalah sosial, jangan harap 
mempedulikan masalah sosial. Kedua, menyangkut ukuran dan kematangan 
perusahaan. Ketiga, regulasi dan system perpajalan yang diatur pemerintah. 
Semakin kondusif regulasi atau semakin besar insentif pajak yang diberikan, akan 
lebih berpotensi memberi semangat kepada perusahaan untuk berkontribusi 









TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Dan Perkembangan PT Vale Indonesia 
PT Vale Indonesia Tbk merupakan anak perusahaan dari Vale, sebuah 
perusahaan pertambangan global yang berkantor pusat di Brasil. sebelumnya 
bernama PT International Nickel Indonesia Tbk. (PT INCO), perusahaan PT Vale 
mengoperasikan tambang nikel open pit dan pabrik pengolahan di Sorowako, 
Sulawesi, sejak tahun 1968. Saat ini, perusahaan tersebut menjadi produsen nikel 
terbesar di Indonesia dan menyumbang 5% pasokan nikel dunia.  
PT Vale Indonesia menambang nikel laterit/saprolit dan mengolahnya 
menjadi nickel matte, yang dikirim ke konsumen tetapnya di Jepang. 
Nikel banyak dikombinasikan dengan logam lain untuk membentuk 
campuran yang dikenal karena fleksibilitas dan ketahanannya terhadap oksidasi 
dan korosi. Logam ini mampu mempertahankan karakteristiknya bahkan dalam 
suhu ekstrem. Nikel digunakan dalam berbagai produk, seperti televisi, baterai isi 
ulang, koin, peralatan makan bahkan gerbong kereta. 
Lini produksi PT Vale beroperasi dengan energi terbarukan yang 
dihasilkan oleh tiga pembangkit listrik tenaga air, yang secara keseluruhan 
menghasilkan 365 mega watt tenaga listrik. Saat ini, tingkat produksi tahunan PT 
Vale Indonesia mencapai rata-rata 75.000 metrik ton nickel matte. Dengan 





peningkatan produksi tahunan menjadi 120 ribu metrik ton nikel matte dalam lima 
tahun ke depan. 
PT Vale berkomitmen untuk memberi nilai tambah dan mengembangkan 
warisan yang positif bagi generasi selanjutnya. 
 
B. Visi, Misi Dan Nilai Perusahaan PT Vale Indonesia 
 Visi PT Vale Indonesia : 
“Menjadi perusahaan sumber daya alam nomor satu di Indonesia yang 
menggunakan standar global dalam menciptakan nilai jangka panjang, melalui 
keunggulan kinerja dan kepedulian terhadap manusia dan alam” 
 
 Misi PT Vale Indoensia: 
“Mengubah sumber daya alam menjadi kemakmuran dan pembangunan yang 
berkelanjutan”. 
 
 Nilai-nilai Perusahaan PT Vale Indonesia: 
1. Kehidupan adalah yang terpenting 
2. Menghargai karyawan 
3. Menjaga kelestarian bumi 
4. Melakukan hal yang benar 
5.  Bersama-sama menjadi lebih baik 






C. Profil Singkat Desa Soroako 
Soroako adalah desa di kecamatan Nuha, Luwu Timur, Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Berada di ketinggian ± 1388 kaki dpl. Desa-desa di sekitar Soroako 
yang termasuk dalam Kecamatan Nuha adalah: Desa Nuha, Desa Matano, Desa 
Magani, dan dusun disekitarnya antara lain: Pontada, Salonsa, Old Camp, 
Lawewu dan Sumasang 
Sekarang area Sorowako sudah berkembang dan dipecah menjadi 3 desa, 
yaitu desa Soroako, kelurahan Magani dan desa Nikkel. Berdasarkan data 
Pemerintah Kecamatan Nuha, pada bulan Januari 2009, luas dan jumlah penduduk 
ketiga desa tersebut sebagai berikut: Desa Sorowako 178 km
2
, berpenduduk 8.168 
jiwa; Desa Magani 206 km
2
, 9.221 jiwa; Desa Nikkel 151 km
2
, 6.760 jiwa. 
Dua desa lain yang masuk dalam Kecamatan Nuha adalah Desa Matano, 
dengan luas 242 km
2
 dan berpenduduk 1.736 jiwa serta Desa Nuha, dengan luas 
86 km
2
 dan berpenduduk 531 jiwa. 
Hingga sekarang dengan adanya perusahaan PT. Vale Indonesia, Tbk yang 
dulu nya PT. INCO, Tbk beroperasi di daerah ini, menjadikan Sorowako yang 
dulunya penduduknya sedikit (thn 1968), sekarang (2013) sudah bertambah 
banyak karena sebagian besar karyawan berdomisili di daerah ini. hampir 70% 
penduduk di Sorowako adalah pendatang yang berasal dari hampir semua provinsi 
di Indonesia dan sebagian kecil berasal dari ekspatriat. Selain itu Sorowako juga 
mempunyai penduduk asli yang bahasa aslinya adalah Soroako. 
Di sekitar Soroako terdapat 3 buah danau yang terkenal yaitu Danau 





Towuti. Ketiga danau tersebut dihubungkan oleh sungai Larona dan bermuara di 
Malili ibukota Kabupaten Luwu Timur.  
Tak ada catatan pasti mengenai asal-usul nama Soroako. Namun, 
berdasarkan informasi para tetua masyarakat, istilah Soroako punya dua 
pengertian. 
Pertama, Soroako berasal dari kata Serewako, nama sejenis tanaman yang 
mirip bunga kenanga. Tanaman ini dulu banyak tumbuh di daerah ini. Kedua, 
berarti “tempat mundur”. Konon, pada masa silam, tempat ini dibangun sebagai 
permukiman baru pada saat penduduk Kampung Helai terpaksa mengungsi. 
Sebagian masyarakat Soroako bekerja sebagai karyawan PT Inco atau 
kontraktornya. Sebagian lainnya menggantungkan hidup dari hasil pertanian dan 
perkebunan. Selain itu, mereka juga membuka usaha lain, semisal perdagangan 
dan layanan jasa. Industri tambang PT Inco telah membuat Sorowako berkembang 
dari desa kecil menjadi kota industri yang modern 
Orang asli Soroako menggunakan bahasa yang mirip dengan bahasa Mori, 
salah satu etnis di Sulawesi Tengah yang berbatasan dengan Desa Matano dan 
Nuha. Bedanya hanya pada aksen dan arti beberapa kata.    
Di kawasan perkotaan Soroako, sekarang ini didiami oleh berbagai etnis 
dari seluruh pelosok tanah air, seperti Bugis, Makassar, Toraja, Jawa, Batak, dan 
lain-lain. Mereka hidup berdampingan dengan orang asli Sorowako, termasuk 
orang Karunsie, Tambee, dan Padoe. Selain itu sejumlah ekspatriat juga tinggal di 
Sorowako. Mereka berasal dari berbagai bangsa seperti Kanada, Brazil, Australia, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Menguraikan sebuah hasil dan pembahasan penelitian merupakan sebuah 
tindak lanjut dari penggunaan metodologi yang telah dijabarkan sebelumnya 
untuk melihat dan menjelaskan fenomena. Dalam hal ini, penulis mencoba untuk 
menguraikan hasil dan pembahasan penelitian dengan berdasarkan beberapa 
pedoman yang telah disepakati bersama. Adapun pedoman tersebut seperti halnya 
rumusan masalah sebagai fokus penelitian dan teknik analisis data kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
Selain berdasarkan pada rumusan masalah dan teknik analisis yang 
digunakan, tentunya penulis dalam menguraikan bab hasil dan pembahasan 
penelitian berdasarkan juga pada hasil pengumpulan data primer melalui 
wawancara dan pengumpulan data sekunder melalui observasi dan 
pendokumentasian kegiatan.  
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam sub bab ini, hasil penelitian dikategorikan berdasarkan pedoman 
wawancara yang diberikan kepada informan dan berdasarkan rumusan masalah 
yang menjadi pertanyaan penelitian.  
A.1. Implementasi Program CSR PT Vale Indonesia 
PT Vale Indonesia dalam menjalankan program CSR-nya didasarkan pada 





kebutuhan masyarakat sekitar perusahaan. Hal ini tentu saja berimplikasi pada 
persiapan yang dilakukan oleh perusahaan. Tentu saja, persiapan-persiapan 
tersebut meliputi hal-hal teknis dan konseptual.  
 
Wawancara informan 1.1 
“Kami melaksanakan program CSR tidak begitu saja. Ada beberapa tim 
yang kami dorong ke lokasi untuk mengetahui kebutuhan masyarakat. Kami juga 
tidak begitu saja menjadikan satu atau dua orang sebagai penerima atau target 
program. Semuanya didasarkan pada kebutuhan masyarakat.  
Dari temuan kami di lapangan, tentu saja kami akan mensinergikan dengan 
program. Misalnya saja ada beberapa lokasi yang kami temukan mengalami 
kekurangn distribusi air bersih. Dari temuan itu, maka kami akan memfokuskan 
lokasi tersebut untuk bagaimana agar mudah mendapatkan air. Seperti bantuan 
pembuatan sumur bor dan aliran irigasi” (Informan 1, Suryadi Sudirja, 
Manager Departement Of Public Relation PT Vale Indonesia) 
 
Dari kutipan wawancara di atas, PT Vale Indonesia dapat dikatakan 
merencanakan program CSR-nya dengan sangat baik, tidak asal menjalankan 
kewajiban saja. PT Vale Indonesia memandang bahwa pelaksanaan program CSR 
tidak semata-mata untuk memenuhi standarisasi hukum sebuah perusahaan.                
PT Vale Indonesia melihat bahwa CSR merupakan hak masyarakat yang 
didalamnya terdapat nilai-nilai kemanusiaan dimana perusahaan harus dengan 
ikhlas menjalankannya. Untuk itulah program CSR PT Vale Indonesia tidak 
dibuat seadanya, melainkan sangat terencana dan berbasis pada kebutuhan 








Wawancara informan 1.2 
“Kami memandang bahwa CSR ini adalah sebuah kenikmatan yang 
apabila kita tidak menjaganya maka kenikmatan tersebut dapat berubah menjadi 
musibah. Bagi kami, CSR merupakan sarana dan bentuk komunikasi dengan 
masyarakat, sebuah wadah silaturrahmi dan tempat berinteraksi perusahaan 
dengan masyarakat. Ada nilai-nilai kemanusiaan di dalamnya. Dan hal tersebut 
adalah hak masyarakat yang tentu saja kami dengan ikhlas dan senang hati 
menjalankannya” (Informan 1, Suryadi Sudirja, Manager Departement Of 
Public Relation PT Vale Indonesia) 
 
Dengan motivasi seperti yang digambarkan di atas, PT Vale Indonesia 
mengimplementasikan  program CSR  tidak sembarangan. Untuk itu, PT Vale 
Indonesia berupaya agar apa yang diprogramkannya mampu secara sungguh-
sungguh membawa manfaat bagi perusahaan dan masyarakat sekitar. Salah satu 
upaya PT Vale Indonesia agar program CSR-nya berlaku efektif adalah dengan 
mensinergikan program dan sasaran yang dituju. Program CSR PT Vale Indonesia 
dimaksimalkan agar tepat sasaran dan tepat guna.  
Dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat sekitar, PT Vale Indonesia 
berupaya untuk membangun relasi yang kuat dimana antara program, sasaran dan 
motif implementasi CSR merupakan keterhubungan yang linear. Pandangan ini 
memberikan sebuah gambaran bahwa apa yang dilakukan PT Vale Indonesia 
dalam rangka menciptakan ikatan emosional antara masyarakat dan perusahaan 
adalah hal yang dibentuk dan tersistematis.  
 
Wawancara informan 1.3 
“Kami memiliki harapan yang besar terhadap setiap program yang kami 
jalankan dengan masayarakat. Harapan itu adalah sebuah nilai-nilai 
kepercayaan dan tanggung jawab. Setiap program yang kami jalankan adalah 





penerimaan program hingga bentuk program yang kami jalankan semuanya kami 
implementasikan dengan tersistematis. Efektifnya program ini ditentukan oleh 
penerimaan atau tanggapan masyarakat yang kami himpun. 
Kami juga memiliki keyakinan yang besar, bahwa sikap positif kami akan 
membawa perubahan dalam kehidupan masyarakat”. (Informan 1, Suryadi 
Sudirja, Manager Departement Of Public Relation PT Vale Indonesia) 
 
Berdasarkan pandangan di atas, implementasi program CSR PT Vale 
memiliki dua tujuan utama, yaitu menciptakan relasi yang kuat dengan 
masyarakat dan memberikan pandangan yang positif (citra) terhadap perusahaan. 
Tentunya, untuk mewujudkan hal tersebut PT Vale Indonesia memiliki 
perencanaan program CSR yang kuat dan stabil. Perencanaan program CSR                 
PT Vale Indonesia berusaha untuk melibatkan seluruh pihak terkait dengan 
menggunakan konsep hulu-hilir. Ini diartikan sebagai, bahwa perencanaan 
program CSR PT Vale Indonesia berangkat dari keluhan masyarakat, masukan 
masyarakat dan harapan masyarakat. Untuk itu, melibatkan masyarakat secara 
aktif dalam penyusunan program adalah sebuah keharusan. Tentunya hal ini untuk 
menjaga adanya penyimpangan-penyimpangan yang dikemudian hari ditakutkan 
menjadi konflik. Dari keterlibatan masyarakat ini, PT Vale Indonesia membangun 
program-program yang potensial. 
 
Wawancara informan 1.4 
“Kami memiliki beberapa program unggulan yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat. Seperti, kami memberikan modal awal bagi 
masyarakat yang memiliki niat atau ide yang kami anggap berpotensi untuk 
mengembangkan kemandirian. Modal tersebut dapat berupa faktor finansial 
ataupun kerjasama melalui sistem transparansi. Tentunya, program ini tidak 
begitu saja kami implementasikan. Hal ini kami sudah bicarakan dengan 
beberapa tokoh masyarakat dan jajaran pemimpin perusahaan. Selain itu, 





beasiswa bagi masyarakat atau individu yang berprestasi. Bentuknya macam-
macam, ada yang berupa penanggungan biaya pendidikan sebesar 70% selama 
masa pendidikan, maksimal perguruan tinggi 4 tahun dan pendidikan tingkat 
menengah 3 tahun. Ada juga berupa pemberian fasilitas tempat tinggal di sekitar  
lokasi pendidikan berada. Selain pemberian modal awal dan beasiswa, kami juga 
ikut aktif dalam pembentukan komunitas-komunitas pemuda dan masyarakat. 
Tentunya hal ini kami anggap bermanfaat untuk menjalin silaturrahmi antar 
warga dan mengembangkan potensi dan bakat masyarakat” (Informan 1, 
Suryadi Sudirja, Manager Departement Of Public Relation PT Vale Indonesia) 
 
Selain upaya yang tersistematis dalam merencanakan program CSR,                 
PT Vale Indonesia menempatkan pengawasan dan pendistribusian program                   
di lapangan sebagai perhatian utama. Untuk itu, PT Vale Indonesia  senantiasa 
dalam operasionalisasi programnya selalu bertindak sesuai skenario perencanaan 
dan memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarakat. Implementasi 
program CSR PT Vale Indonesia dimulai dengan melakukan database calon 
penerima program. Setelah itu, program akan dievaluasi kembali berdasarkan 
kebutuhan calon penerima. Pengevaluasian kembali ini untuk memastikan apakah 
calon penerima bantuan benar-benar sesuai dengan kriteria perusahaan sehingga 
layak bantu.   
Cek dan kroscek yang berkesinambungan sebelum bantuan sampai di 
tangan calon penerima membenarkan argumen bahwa PT Vale Indonesia dalam 
implementasi program CSR-nya menginginkan sebuah manfaat yang besar kepada 
masyarakat. PT Vale Indonesia tidak ingin terjebak pada hal-hal yang dapat 








Wawancara informan 2.1 
“Program ini ditujukan bagi masyarakat yang memang dianggap layak 
untuk dibantu. Untuk itu, tugas kami di lapangan memastikan bahwa bantuan 
benar-benar tepat sasaran. Dalam setiap aktivitas yang telah kami lakukan, saya 
selalu memberikan pengarahan kepada tim untuk segera mengevaluasi. Apabila 
terjadi perselisihan, kita dapat segera mungkin untuk meluruskannya. Ini 
dikarenakan, bahwa program yang kami kenakan terhadap masyarakat sangat 
sensitif untuk disusupi. Kami tidak ingin ada pandangan-pandangan yang miring 
bahwa dalam implementasi program, kami memberikannya hanya  kepada orang-
orang tertentu. Hal ini sangat berbahaya dan dapat memicu kekerasan.” 
(Informan 2, Ikhsan Nur Bakhir, Manager Operasional Program CSR PT Vale 
Indonesia) 
 
Dalam pengimplementasian program CSR, setelah program atau bantuan 
sampai di tangan penerima, PT Vale Indonesia selalu memberikan pengarahan 
kepada penerima untuk dalam enam bulan sekali dapat melaporkan kemajuan 
yang telah dicapai untuk melihat apakah bantuan benar-benar dapat 
dimaksimalkan. PT Vale Indonesia juga selalu menyiapkan beberapa bukti 
dokumentasi dan beberapa saksi dari tokoh masyarakat untuk memastikan dan 
memberikan dorongan motivasi kepada penerima agar memanfaatkan dengan 
bijak bantuan yang diterima.  
 
Wawancara informan 2.2 
“Saya selalu mengingatkan kepada teman-teman di bawah agar selalu 
sedia alat dokumentasi. Kami juga memanggil beberapa tokoh masyarakat 
setempat untuk hadir dalam penerimaan bantuan. Tentunya hal ini penting, 
karena kami menganggap dokumentasi serta kehadiran tokoh masyarakat itu 
dapat memberikan motivasi kepada penerima bantuan. Kami juga berharap 
dengan adanya dokumentasi kegiatan serta kehadiran tokoh masyarakat, 
program ini ke depannya dapat dirasakan sebagai milik bersama antara 
perusahaan dengan masyarakat”(Informan 2, Ikhsan Nur Bakhir, Manager 





Dengan evaluasi yang berkesinambungan, adanya bukti dokumentasi dan 
keterlibatan masyarakat secara aktif dalam implementasi program CSR PT Vale 
Indonesia, diharapkan masyarakat dan perusahaan mampu membangun sebuah 
relasi yang kuat dan positif. Relasi antara perusahaan dengan masyarakat tentunya 
akan membangun persepsi yang baik pula. Hal ini dapat terbangun dan dapat 
terjaga dengan baik tentu saja membutuhkan kerja keras dari semua pihak. 
Adanya program CSR yang terus menerus mengindikasikan bahwa penerimaan 
masyarakat secara umum terhadap bantuan yang diberikan oleh PT Vale 
Indonesia sangat baik.  
 
Wawancara informan 2.3 
“Masyarakat disini sangat ramah menerima kami. Bahkan beberapa tokoh 
masyarakat berinisiatif untuk membantu kami dalam pengimplemtasian program. 
Saya juga dapat mengatakan bahwa masyarakat disini memiliki hubungan yang 
baik dengan kami berdasarkan tingkat interaksi yang kami lakukan selalu 
berjalan dengan dua arah dan selalu ramai ketika kami mengadakan sosialisasi 
program. Dialog antara kami dan masyarakat berlangsung begitu cair, mungkin 
karena selama ini program-program perusahaan memang tepat guna dan 
sasaran.”(Informan 2, Ikhsan Nur Bakhir, Manager Operasional Program 
CSR PT Vale Indonesia) 
 
Dari pandangan di atas, persepsi positif yang terbangun oleh masyarakat 
terhadap perusahaan tidak mudah untuk diperoleh. Membutuhkan waktu yang 
lama dan konsisten terhadap nilai-nilai perusahaan tentang orientasi sosial. Dalam 
perjalanan membangun citra positif ini ternyata tidak datang begitu saja, seperti 
pada banyak hal, selalu saja ada hambatan atau gangguan yang dihadapi untuk 
memuluskan perjalanan program. Beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam 





information dalam masyarakat yang mengakibatkan adanya asumsi-asumsi awal 
yang tidak sesuai dengan semangat CSR. Ketidaktepatan informasi yang sampai 
di masyarakat, biasanya diakibatkan oleh kurangnya intensitas interaksi antara 
perusahaan dengan masyarakat dan tenaga komunikasi yang kurang handal dalam 
menerjemahkan maksud perusahaan. Untuk itu, PT Vale Indonesia membentuk 
posko informasi atau pusat informasi program CSR.  
 
Wawancara informan 2.4 
“Hambatan pasti ada dalam pelaksnaan program ini. Tetapi, semua dapat 
diselesaikan dengan baik. Kami selalu melaksnakan evaluasi dan terus 
mengawasi jalannya program. Biasa, hambatan yang paling banyak kami 
dapatkan itu dikarenakan apa yang kami sosialisasikan atau informasikan kepada 
masyarakat tidak dapat sampai dengan tepat. Jadi, seringkali timbul persepsi-
persepsi yang menyesatkan. Tapi dengan adanya pusat atau posko informasi 
program, hambatan tersebut sedikit demi sedikit dapat diatasi. Jika dulu, sebelum 
adanya posko informasi, kami kadang kewalahan menerima keluhan masyarakat 
ketika turun di lapangan. Biasanya mempertanyakan, siapa penerima bantuan, 
apa yang diterima, mengapa dan kapan. Dengan adanya pusat informasi, 
masyarakat yang ingin memperoleh informasi dan meminta kejelasan program, 
tidak perlu lagi menunggu kami turun ke lapangan. Atau masyarakat tidak perlu 
lagi jauh-jauh datang ke perusahaan. Karena posko informasi program ini kami 
tempatkan di lokasi-lokasi starategis yang mudah diakses,” (Informan 2, Ikhsan 
Nur Bakhir, Manager Operasional Program CSR PT Vale Indonesia) 
 
Hambatan seperti yang dijelaskan di atas, tidak menjadi hal yang 
siginifikan terhadap keberlangsungan program. PT Vale Indonesia tetap berada 
pada nilai- nilai dan semangat CSR, dimana perusahaan tidak berdiri tunggal 
tetapi memiliki mitra yaitu masyarakat. Untuk itu, keberlangsungan perusahaan 
tergantung pada relasi yang kuat dengan masyarakat. Dan program CSR 
merupakan jembatan dalam membangun relasi ini. Ada hal yang lebih penting, 





PT Vale Indonesia merupakan sebuah tanggung jawab pemenuhan hak 
masyarakat dari perusahaan. Untuk itu,  program CSR oleh PT Vale Indonesia 
akan terus dikembangkan dan dimodivikasi berdasarkan kebutuhan masyarakat.  
Pengembangan dan eksistensi program CSR diasumsikan membawa 
dampak yang luas bagi keberlangsungan bisnis perusahaan. PT Vale Indonesia, 
hari ini telah menjadi salah satu perusahaan dengan bisnis pertambangan terbesar 
di dunia. PT Vale Indonesia menyadari bahwa tanpa hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat, hal tersebut mustahil untuk dapat diraih. 
 
Wawancara informan 2.5 
“Perusahaan telah berkembang dengan pesat. Program-program yang 
ditujukan pada masyarakat memiliki andil yang besar terhadap kesuksesan 
perusahaan. tentu saja ini dikarenakan efektifnya program yang kami lakukan 
dan respon positif masyarakat yang sangat baik terhadap 
perusahaan”.(Informan 2, Ikhsan Nur Bakhir, Manager Operasional Program 
CSR PT Vale Indonesia) 
 
Efektifnya program yang dilakukan oleh PT Vale Indonesia kepada 
masyarakat memiliki peranan yang di dalamnya terintegrasi perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi terus menerus sehingga  persepsi positif dapat tercipta  
antara keduanya. Beberapa program yang dirasakan sangat efektif berdasarkan 
evaluasi perusahaan, seperti pemberian beasiswa, pemberian modal usaha, dan 
pembangunan fasilitas umum. Selain itu, beberapa program yang bersifat 
kondisional seperti bantuan air bersih pada musim kemarau, pembuatan akses 
listrik dan bantuan acara-acara yang bersifat tardisional. 
Pelaksanaan program yang efektif memberikan dampak bagi  perusahaan 





argumentasi seperti ini, PT Vale Indonesia memiliki persepsi dan citra yang baik 
di mata masyarakat.  
 
Wawancara informan 2.6 
“Ada program yang tiap tahun kemi lakukan. Hal ini karena program 
tersebut kami indikasikan setiap tahunnya pula dibutuhkan masyarakat. Ada 
sekitar 1200 anak pada usia pendidikan tingkat menengah. Ini artinya, setiap 
tahunnya sekitar 30% anak akan melanjutkan pendidikannya pada tingkat 
perguruan tinggi. Kami harus peka pada hal ini. 30% dari 1200 anak yang 
berprestasi kami akan prioritaskan untuk mendpatkan bantuan pendidikan.” 
“Dari tahun ke tahun, kami juga memberikan modal bantuan usaha kecil 
menengah. Kemandirian masyarakat menjadi prioritas program kami 
dikarenakan hal ini sangat membantu daerah dalam memberantas pengangguran 
dan kemiskinan. Dampak linear dari hal ini adalah aktivitas positif masyarakat, 
terjaganya harmonisasi hubungan dan minimnya tingkat kriminal” 
Untuk pembangunan fasilitas umum, kami menyadari tingkat pluralitas 
masyarakat. Perbedaan agama kami lihat sebagai alat untuk komunikasi. 
Pembangunan tempat – tempat ibadah menjadi hal yang telah kami lakukan. 
Bahkan beberapa tahun lalu kami membantu membangun tempat ibadah yang 
berbeda dalam satu lingkungan. Ini mengindikasikan bahwa kami tidak 
menempatkan satu kelompok yang lebih penting dalam program kami. Kesetaraan 
dan harmonisasi kehidupan bermasyarakat menjadi agenda kami”. (Informan 2, 
Ikhsan Nur Bakhir, Manager Operasional Program CSR PT Vale Indonesia) 
 
Tiga program utama aktivitas CSR PT Vale Indonesia telah membawa 
dampak yang siginifikan terhadap pandangan masyarakat terhadap perusahaan. 
Tiga program utama di atas diindikasikan menjadi „senjata‟ ampuh dalam rangka 
menjaga eksistensi bisnis perusahaan. Selain program utama, terdapat juga 
beberapa program kodisional yang seringkali kami upayakan untuk 
diiplementasikan. Dasar dari program ini adalah bahwa masyarakat menghadapi 
hambatan dalam kehidupannya dapat datang begitu saja. Termasuk ketidak 





Hal ini berakibat, perusahaan memberikan bantuan melihat kondisi konflik 
atau permasalahan yang masyarakat hadapi. Misalnya saja kemarau yang 
berkepanjangan yang membuat masyarakat kekurangan air bersih. Ada pula 
bencana atau musibah seperti kebakaran dan keceakaan kerja yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat. PT Vale Indonesia merespon hal ini dengan 
merencanakan dan mengimplementasikan program CSR yang kondisional.  
 
Wawancara informan 2.7 
“Adapula program yang kami tujukan kepada masyarakat dalam rangka 
membantu warga dalam menghadapi persoalan hidup. Kami menyediakan air 
bersih dan pembangunan irigasi untuk mengatasi kemarau yang berkepanjangan. 
Kami juga seringkali membantu warga yang terkena musibah, seperti kebakaran, 
kecelakaan dan batuan biaya  pengobatan”.(Informan 2, Ikhsan Nur Bakhir, 
Manager Operasional Program CSR PT Vale Indonesia) 
 
Program utama dan program kondisional CSR PT Vale Indonesia dirasa 
belum cukup untuk menjaga relasi terhadap masyarakat. PT Vale Indonesia 
merasa bahwa perlunya ikut serta menjaga kearifan lokal melalui peran aktif 
perusahaan dalam melaksanakan rutinitas tradisional atau adat dan tradisi 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari bantuan-bantuan perusahaan pada upacara-
upacara keagamaan yang seringkali diadakan oleh masyarakat.  
 
Wawancara informan 2.8 
“Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat juga menjadi dasar kami untuk 
memperkuat hubungan kami dengan warga. Kami membantu acara-acara 
keagamaan, seperti Maulid Besar Nabi Muhammad SAW bagi masyarakat muslim 
dan bagi masyarakat nasrani kami biasanya menyediakan tempat untuk 
peribadahan warga.”(Informan 2, Ikhsan Nur Bakhir, Manager Operasional 





A.2 Persepsi Masyarakat Terhadap Citra PT Vale Indonesia 
Seperti apa yang telah diuraikan di atas, PT Vale Indonesia secara 
tersistematis dan terevaluasi menerapkan program CSR-nya kepada masyarakat. 
Hal ini tidak terjadi begitu saja. Ada tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Beberapa kutipan wawancara di atas telah menjelaskan bahwa, hubungan yang 
kuat dengan masyarakat melalui program CSR diharapkan mampu membawa 
pesepsi yang positif terhadap perusahaan. Perspsi ini akan menjadi lebih matang 
ketika keberlangsungan program secara terus menerus dan berkesinambungan 
dapat dijaga. Persepsi yang matang akan menghasilkan citra positif perusahaan di 
mata masyarakat. 
Dan benar saja, beberapa masyarakat yang diwawancarai dalam penelitian 
ini menilai bahwa PT Vale Indonesia begitu memperhatikan masyarakat sekitar 
perusahaan sehingga masyarakat menganggap PT Vale Indonesia adalah bagian 
dari mereka.  
 
Wawancara informan 3.1 
“PT Vale Indonesia sudah beberapa kali membantu warga disini. Mulai 
dari perbaikan jalanan, perbaikan gedung sekolah, sampai pada pemberian 
bantuan dana beasiswa. Mereka juga seringkali menanyakan kendala-kendala 
apa yang dihadapi warga dalam melakukan aktivitas kesehariannya. Ada juga 
yang dibantu menggunakan dana perusahaan untuk biaya pengobatan. Terakhir 
itu, masyarakat disini dibantu dalam pembangunan toilet umum”(Informan 3, 
Suryaning Hayati, tokoh masyarakat) 
 
Wawancara informan 4.1 
“Sangat baik respon dari masyarakat. Banyak warga disini yang secara 
aktif membantu program-program PT Vale Indonesia. Apalagi program yang 





memberikan kesempatan untuk semua warga disini. Misalnya, dalam membentuk 
usaha karya mandiri. PT Vale Indonesia tidak memberikan porsi yang khusus 
kepada warga tertentu. Mereka benar-benar menseleksi proposal yang masuk dan 
benar-benar mengawasi jalannya bantuan. Untuk itu, warga disini sangat 
senang” (Informan 4, Ibnu Redjasektiawan, Tokoh masyarakat) 
 
Beberapa warga yang menerima bantuan dari PT Vale Indonesia 
mengatakan hal yang serupa. Perusahaan memberikan apa yang menjadi 
kebutuhan mereka yang dianggap warga tidak mampu untuk menanggung seluruh 
kebutuhannya. PT Vale Indonesia juga tidak pernah berhenti di tengah jalan 
dalam meberikan bantuan. Warga yang diwawancarai menyatakan hal yang 
serupa.  
 
Wawancara informan 5.1 
“Jadi waktu itu, saya memiliki nilai yang sangat bagus. Tetapi, ayah saya 
mengatakan bahwa saya tidak perlu melanjutkan studi saya ke tingkat perguruan 
tinggi. Selain masalah biaya pendidikan, orang tua saya juga tidak mampu 
membiayai kehidupan saya di kota tempat saya menempuh pendidikan. Tetapi, 
sekolah mencoba memasukkan profil saya ke posko informasi program PT Vale 
Indonesia. Tidak cukup satu bulan, saya diundang ke PT Vale untuk 
mempresentasikan harapan saya ke depan apabila saya diberi kesempatan untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Alhamdulillah, saat ini saya sedang 
menyelesaikan tugas skripsi saya dimana semua pembiayaan pendidikan dan 
tempat tinggal di Yogyakarta di tanggung oleh PT Vale Indonesia.” (Informan 5, 
Riawaty Al – Mubarraq, Penerima bantuan beasiswa PT Vale Indonesia). 
 
Melihat antusiasme masyarakat dalam merespon program CSR PT Vale 
Indonesia, penulis menilai bahwa apa yang dilakukan selama ini, menghasilkan 
sebuah citra positif perusahaan. bukan saja pada pemberian bantuan, tetapi 





pengevaluasian program sampai membantu menganalisis persoalan dan kebutuhan 
masyarakat dilakukan oleh PT Vale Indonesia.  
Melibatkan secara aktif masyarakat dan menjadikan metodologi 
pertisipatoris sebagai alat utama dalam menentukan program CSR adalah kunci 
bagaimana PT Vale Indonesia membangun citranya. Untuk itu, wajar saja ketika 
perusahaan dan masyarakat terlibat dalam interaksi yang cair mengenai 
pembahasan program dan menjadikan sebuah hbungan linear antara perusahaan 
dan masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat bukan lagi menjadi obyek bagi 
perusahaan, tetapi posisi antara perusahaan dan masyarakat menjadi subyek-
subyek.  
 
Wawancara informan 3.2 
“Setiap bulan sekali, beberapa orang perusahaan datang berkunjung ke 
sini. Biasanya selain mengadakan dialog untuk mencari dan melihat kondisi 
masyarakat, mereka juga berkunjung ke beberapa rumah yang menjadi tempat 
tinggal keluarga penerima bantuan. Mereka menayakan kabar dari penerima 
bantuan, perkembangan usaha atau pendidikannya dan hambatan-hambatan yang 
diterima. Mereka juga seringkali memantau perkembangan pemanfaatan irigasi, 
toilet dan beberapa rana masyarakat” (Informan 3, Suryaning Hayati, tokoh 
masyarakat) 
 
Wawancara informan 4.2 
“Apabila ada kabar sampai kesini kalau orang Vale mau datang, kita 
masyarakat merencanakan untuk berkumpul dan berdialog bersama. Jadi, ketika 
orang Vale datang kami telah memiliki catatan-catatan yang bisa menjadi 
pertimbangan untuk dijadikan bantuan. Pembicaraan dengan orang Vale biasa 
dilakukan di mesjid ataupun di kantor lurah. Yang pasti, setiap warga yang hadir 
dalam pertemuan biasanya diberi kesempatan untuk memberi masukan bagi 
programnya PT Vale. Kalau yang tidak datang, bisa langsung ke posko informasi 






Dari gambaran wawancara di atas, dijelaskan bahwa posisi antara 
perusahaan dengan masyarakat berada pada satu garis. PT Vale Indonesia 
membutuhkan masukan dari masayarakat agar dapat memenuhi kewajibannya 
dalam menjalankan program. Sedang masyarakat membutuhkan perusahaan 
dalam rangka membantu aktivitas kehidupan bermasyarakat. Posisi simbiosis 
mutualime ini berdampak pada harmonisnya hubungan kedua belah pihak. 
Walaupun tidak semua warga dapat dibantu dengan program ini, tetapi dapat 
dikatakan bahwa masyarakat sekitar perusahaan secara umum dapat merasakan 
manfaat program, entah itu dampak secara langsung ataupun tidak langsung. 
Banyak asumsi yang muncul mengenai penerapan program CSR PT Vale 
Indonesia. Tetapi secara umum, masyarakat melihat bahwa program CSR PT Vale 
Indonesia adalah hal yang positif sehingga harus di respon juga secara baik. 
Masyarakat melihat hal ini merupakan sumbangsih perusahaan untuk 
mensejahterakan daerah.  
 
Wawancara informan 6.1 
“Saya melihat hal ini sebagai kegiatan yang saling menguntungkan 
antara masyarakat dengan PT Vale. Tentu saja PT Vale harus membantu 
masyarakat lokal setempat, karena secara geografis PT Vale berada di tengah-
tengah masyarakat lokal setempat. Di lain pihak, kehadiran PT Vale disini, 
membuka jalan untuk masyarakat agar meminta sebuah „kompensasi‟. Hal ini 
wajar, karena masyarakat sini merupakan tuan rumah yang memiliki sumber 
daya alam yang kemudian dimanfaatkan oleh PT Vale. Untuk itu, aktifitas 
program CSR ini menurut saya sangat bagus. Selain memberikan kesempatan 
kepada perusahaan untuk berinterkasi dengan masyarakat, hal ini juga 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meringankan beban mereka secara 






Dengan terimplemantasikannya program CSR PT Vale Indonesia, maka 
ruang-ruang komunikasi untuk berinteraksi juga semakin intensif. Semakin 
banyak intensitas interaksi diantara masyarakat dengan perusahaan, maka potensi 
untuk saling menjaga semakin besar. Gubungan yang baik ini menimbulkan citra 
positif diantara keduanya. Program CSR PT Vale Indonesia dalam hal ini 
merupakan sebuah upaya dalam membentuk citra positif di mata masyarakat.  
 
B. Pembahasan Penelitian 
Telah diuraikan berdasarkan hasil wawancara penelitian tentang 
bagaimana perencanaan dan implementasi jalannya program Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT Vale Indonesia dan bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap PT Vale Indonesia. Dari hasil wawancara penelitian seperti pada sub bab 
di atas, ada beberapa poin penting yang menjadi pembahasan mengenai 
pembentukan citra perusahaan melalui program CSR.  
Hal ini juga dapat dilihat dari kerangkan konseptual yang di bangun oleh 
penulis pada proposal penelitian. Untuk itu, berikut adalah penjabaran hasil 
penelitian ini : 
 
1. Kontruksi Citra PT Vale Indonesia: Bantuan Ekonomi Terhadap 
Masyarakat 
Melihat hasil wawancara pada sub bab di atas, bahwa salah satu program 
Corporate Social Responsibilty PT Vale Indonesia adalah memberikan bantuan 





mendapatkannya. Bantuan ekonomi tersebut di integrasikan ke dalam biaya 
pendidikan, tempat tinggal, biaya pengobatan, dan bantuan pembangunan fasilitas 
publik. 
Beberapa bentuk bantuan tersebut tergolong pada program utama 
perusahaan dan program kondisional. Dan sesuai dengan kerangka konseptual 
yang dibangun dalam penelitian ini, bahwa salah satu bentuk kerja nyata 
perusahaan terhadap masyarakat adalah di bidang ekonomi. Bantuan utama dalam 
program pendidikan adalah bantuan beasiswa kepada anak-anak yang berprestasi. 
Selain itu, bantuan ekonomi juga terlihat pada program kondisional seperti 
bantuan biaya pendidikan, bantuan air bersih dan bantuan terhadap musibah 
kebakaran.  
Terlihat jelas bagaimana upaya PT Vale Indonesia dalam mengkostruksi 
citra perusahaan melalui program CSR, yaitu bantuan ekonomi. Membantu 
perekonomian masyarakat dianggap sebagai strategi yang efektif dalam menjalin 
ikatan. Diketahui, salah satu sumber konflik yang paling mengemuka dalam 
realitas masyarakat adalah perbedaan perekonomian. PT Vale Indonesia berusaha 
untuk masuk ke dalam wilayah ini. Dengan hadirnya PT Vale di tengah-tengah 
masyarkat yang secara signifikan membutuhkan bantuan financial, tentu saja 
dapat mendongrak persepsi positif perusahaan. Tentu saja bantuan tersebut dapat 







2. Konstruksi Citra PT Vale Indonesia : Pembangunan Irigasi Sebagai 
Upaya Revitalisasi Lingkungan 
PT Vale Indonesia selain bermain pada wilayah ekonomi untuk membantu 
masyarakat, juga berupaya membentuk citra perusahaan dalam memperbaiki 
lingkungan. Tentu saja hal ini seharusnya menjadi agenda utama dalam program 
CSR. Tetapi, dari hasil wawancara penulis dengan beberapa informan hanya ada 
satu program yang selang beberapa tahun ini dilakukan intensif.  
Perubahan cuaca yang ekstrim dan sulitnya kehidupan masyarakat dalam 
mendapatkan air bersih ketika musim kemarau, membuat PT Vale Indonesia 
berinisiatif untuk mendorong pembuatan saluran-saluran irigasi yang dapat 
dimanfaatkan oleh warga.  
Sebagai perusahaan yang bergerak dalam pengelolaan sumber daya alam, 
maka isu lingkungan dianggap sensitif oleh PT Vale Indonesia. Makanya, 
walaupun hanya program pembangunan irigasi yang menjadi utama, tetapi waktu 
yang tepat dan kondisi yang sesuai menjadikan hal ini begitu terasa bermanfaat. 
Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa citra PT Vale Indonesia melalui program 
pembangunan irigasi ini terbentuk positif.   
 
3.  Konstruksi Citra PT Vale Indonesia : Pemeliharaan Kearifan dan 
Adat Lokal 
Strategi PT Vale Indonesia yang berikutnya dalam membangun citra 





seperti memberikan bantuan untuk perayaan-perayaan hari besar keagamaan dan 
berusaha untuk terus berhubungan dengan tokoh adat atau masyarakat sekitar.  
Hal ini dianggap penting mengingat bahwa PT Vale Indonesia hadir di 
tengah-tengah masyarakat yang secara turun temurun telah memiliki adat 
tradisional dan tokoh-tokoh masyarakat. Pengaruh dari tokoh masyarakat di 
daerah lokasi perusahaan masih dianggap sangat besar, untuk itu PT Vale 
Indonesia berusaha untuk mebangun komunikasi yang aktif dengan selalu 
melibatkan mereka dalam setiap pengambilan keputusan mengenai program CSR.   
Selain itu, PT Vale Indonesia juga seringkali memberikan bantuan dalam 
rangka memperingati hari-hari besar keagamaan. Dua pendekatan ini diharapkan 
dapat membentuk relasi yang kuat dengan masyarakat, terutama dengan tokoh-
tokoh masyarakat. Apabila kedekatan telah terbangun dan dengan asumsi bahwa 
tokoh masyarakat memiliki pengaruh yang besar terhadap masyarakat serta 
keikutsertaan perusahaan pada nilai-nilai lokal masyarakat maka citra positif PT 
Vale Indonesia juga akan semakin baik.  
 
4. Konstruksi Citra PT Vale Indonesia : Upaya Memandirikan 
Masyarakat 
Hasil kutipan wawancara di atas juga menghasilkan sebuah pandangan 
mengenai strategi PT Vale Indonesia dalam membentuk citra perusahaan melalui 
program CSR. Salah satunya adalah mengupayakan agar masyarakat menjadi 





PT Vale Indonesia melihat bahwa salah satu permasalahan dalam 
mayarakat adalah minimnya lapangan kerja. Selain itu, PT Vale Indonesia 
berpandangan dengan memberikan dan membantu warga dalam menciptakan 
lapangan kerja (wiraswasta) masyarakat tidak tergantung pada usaha atau 
perusahaan lain. Strategi ini juga akan berimplikasi pada penyerapan tenaga kerja 
sehingga potensi terjadinya tingkat kriminal akan berkurang.  
Berikut adalah bagan kerangka atau peta strategi pembentukan citra                   
PT Vale Indonesia melalui program CSR berdasarkan hasil wawancara dan 
pembahasan di atas: 
 Gambar 3 : 
Dari gambar bagan di atas, kita dapat melihat bagaimana upaya konstruksi 
citra PT Vale Indonesia melalui program CSR. Program dibagi menjadi dua, yaitu 
program utama dan program kondisional. Program utama dari aktivitas CSR          





modal usaha dan pemberian bantuan ekonomi melalui dana pendidikan beasiswa. 
Sedangkan untuk program kondisional, PT Vale Indonesia membaginya ke dalam 
dua sub, yaitu revitalisasi lingkungan dengan pembuatan irigasi agar masyarakat 
mudah mendapatkan air bersih pada saat musim kemarau. Selain itu, program 
kondisional juga diterapkan pada bantuan untuk upacara-upacara keagaamaan 
bagi masyarakat. Hal ini termasuk dalam menjaga dan memelihara kearifan lokal.  
Perlu juga dipahami bahwa dalam mengimplemantasi program CSR, 
terdapat beberapa unsur pendukung dimana PT Vale melihat sebagai sebuah 
elemen yang harus ada, yaitu dukungan dari tokoh masyarakat serta pelibatan 
aktif dari masyarakat. Implementasi program CSR PT Vale di bagi ke dalam 



















A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjabaran pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil 
kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
1. Dalam implementasi program corporate social responsibility, PT Vale 
Indonesia membagi dua program, yaituprogram utama yang terdiri 
dari membangun kemandirian masyarakat dan membantu biaya 
pendidikan masyarakat. Yang kedua adalah program kondisional yang 
terdiri dari bantuan untuk merevitalisasi lingkungan dengan 
membangun irigasi dan memelihara kearifan lokal dengan ikut serta 
dalam upacara-upacara keagamaan 
2. Implementasi program corporate social responsiblityPT Vale 
Indonesia dibagi dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan, evaluasi, 
penentuan segemntasi, evaluasi, pemberian bantuan, evaluasi dan 
pengawasan.   
3. Dalam membentuk citra perusahaan, program corporate social 
responsibility PT Vale Indonesia melibatkan dukungan masyarakat 
secara aktif termasuk dukungan tokoh-tokoh masyarakat. 
4. Dalam membentuk citra perusahaan, program corporate social 
responsibilty PT Vale Indonesia juga membangun posko informasi 
dan membangun kepercayaan terhadap perusahaan sehingga muncul 





B. Saran Penelitian 
Adapun penulis memberikan rekomendasi atau saran untuk kepentingan 
penelitian secara akademis dan praktis. Berikut adalah saran penulis : 
1. Corporate social responsibilty adalah salah satu kajian keilmuan 
komunikasi pada tinjauan public relations. Untuk itu, penulis 
memberikan saran kepada insan akademisi khususnya mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin untuk lebih memperdalam 
penelitian mengenai program corporate social responsibilty. 
2. Citra perusahaan adalah modal penting untuk dapat bersaing dan 
mengembangkan usaha dalam industri. Untuk itu, penulis 
menyarankan terkhusus pada PT Vale Indonesia untuk 
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Draft Pedoman Wawancara Penelitian 
“Analisis Pembentukan Citra Perusahaan Melalui 
Program Corporate Social Responsibilty (CSR)  
PT. Vale Indonesia” 
 
Identitas Informan 
1. Nama lengkap    : 
2. Alamat      : 
3. Pekerjaan     : 
4. Usia     : 
5. Agama     : 
6. Contact Person    : 
 
A. Berikut ini adalah beberapa pedoman pertanyaan yang digunakan 
untuk mewawancarai penanggung jawab Program CSR PT Vale 
Indonesia, yaitu Manager Departement Of Public Relation PT 
Vale Indonesia : 
 
1. Bagaimana pandangan PT Vale tentang Program CSR perusahaan? 
2. Apa yang membedakan Program CSR PT Vale dengan program CSR 
perusahaann lainnya? 
3. Apa motivasi PT Vale melaksanakan program CSR? 





5. Bagaimana PT Vale menentukan sasaran utama? 
6. Program-program apa saja yang dijalankan CSR PT Vale? 
7. Apa program utama CSR PT Vale? 
8. Bagaimana perencanaan program CSR PT Vale?  
 
B. Berikut ini adalah beberapa pedoman pertanyaan yang digunakan 
untuk mewawancarai penanggung jawab teknis atau pelaksana 
Program CSR PT Vale Indonesia, yaitu Supervisor CSR PT Vale 
Indonesia: 
 
1. Bagaimana sistem pelaksanaan program CSR PT Vale di lapangan? 
2. Bagaimana penerimaan masyarakat terhadap program CSR PT Vale? 
3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan program CSR 
PT Vale di lapangan? 
4. Hal apa yang menjadi utama dalam pelaksanaan program CSR PT 
Vale di lapangan? Jelaskan? 
5. Apa saja bentuk bantuan atau program CSR yang dilakukan PT Vale? 
6. Apakah program tersebut dirasa telah efektif ? 
7. Apa dampak yang paling dirasakan oleh PT Vale terhadap 







C. Berikut ini adalah beberapa pedoman pertanyaan yang digunakan 
untuk mewawancarai masyarakat yang menjadi sasaran Program 
CSR PT Vale Indonesia, yaitu penerima langsung bantuan dan 
tokoh masyarakat : 
 
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap program CSR yang 
dilakukan PT Vale? 
2. Apakah masyarakat dilibatkan dalam perencanan dan pelaksanaan 
program CSR PT Vale? 
3. Program seperti apa yang paling banyak diterima oleh masyarakat? 
4. Program seperti apa yang dirasakan paling bermanfaat oleh 
masyarakat? 
5. Menurut anda, mengapa PT Vale melakukan program CSR terhadap 
masyarakat? 









 Penulis bernama lengkap Andi Nurul Inayah, Di lahirkan di Soroako, 18 
September 1991. Oleh keluarga dan beberapa teman dekat penulis kerap di 
panggil dengan nama Nurul atau Nunung. Ayah penulis seorang Wiraswasta 
Percetakan, Drs. Andi Gunawan Pantongai (Alm.) dan ibu penulis seorang 
Wiraswasta Katering PT Afika yang bekerja sama dengan PT United Tractor di 
Soroako, Sulawesi Selatan, Dra. Andi Rospina Mattoreang. Suami penulis 
seorang Staf Legal di salah satu perusahaan BUMN di Jakarta, Indonesia, 
Andhika Jalu Wicaksono, SH. Penulis merupakan anak kedua dari empat 
bersaudara dan saat ini tinggal di Kompleks Citra Tello Permai, Blok C3 no. 4.   
 Masa pendidikan dasar penulis tempuh selama enam tahun di SDN 066 
Pekkabata, Polewali, kemudian pada tahun 2004 penulis melanjutkan pendidikan 
di SMP Neg. 3 Pekkabata, Polewali selama dua tahun dan di SMP Neg. 1 Nuha 
selama dua tahun. Tepat pada tahun 2007 penulis melanjutkan lagi pendidikannya 
di SMA YPS Soroako selama tiga tahun dan lulus pada tahun 2010. Setelah 
menyelesaikan pendidikan sekolah, penulis melanjutkan pendidikannya ke 
perguruan tinggi yaitu Universitas, tepatnya di Universitas Hasanuddin, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Komunikasi melalui jalur Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 
 Sejak duduk di bangku SMP dan SMA penulis aktif di kegiatan sekolah 
seperti menjadi reporter di majalah sekolah, menerbitkan berita sekolah hingga 
kegiatan berorganisasi seperti OSIS, penulis juga pernah memenangkan salah satu 
lomba karya ilmiah remaja Bali School Sains Fair di Bali pada tahun 2008. 
Memasuki dunia kampus, penulis juga aktif dalam bidang organisasi Koprs 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi atau lebih di kenal dengan nama KOSMIK.  
Penulis dapat dihubungi di : 
Email   : Nurulinayah18@gmail.com 
Facebook/twitter : Andi Nurul Inayah / @nyunnunk 
 
 
